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ABSTRAK

Lisa Indri Novitasari. D71214044. 2018. Hubungan antara kegiatan
monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar
mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar
Taman, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Drs. H. Syaifuddin, M.Pd.I, Prof.
Dr. Damanhuri, MA.

Kata Kunci: Kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah, hasil belajar

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, vyaitu: (1)
Bagaimana kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) peserta
didik di SMP YPM 4 Bohar Taman? (2) Bagaimana hasil belajar mata
pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman? (3)
Bagaimana hubungan antara kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah
(KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP
YPM 4 Bohar Taman?

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan minimnya kualitas
akhlak yang terjadi di masyarakat saat ini, khususnya di kalangan remaja
bahkan pelajar sekolah yang telah memberikan perhatian khusus bagi lembaga
pendidikan mengingat dunia pendidikan merupakan tujuan pembentukan
akhlak yang terlibat langsung dalam mempersiapkan masa depan manusia.
Oleh karena itu, lembaga Yayasan Pendidikan Ma’arif mengembangkan
kurikulum sekolahnya menjadi kurikulum berkarakter yang berasaskan islam.
Dan pengembangan kurikulum di SMP YPM 4 Bohar Taman tersebut berupa
sebuah kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI). Hal ini
bertujuan untuk meminimalisir keresahan para orang tua terhadap Kkrisis
pendidikan agama anak mereka.

Data-data yang penelitian ini dihimpun dari peserta didik SMP YPM 4
Bohar Taman sebagai objek penelitian. Dalam mengumpulkan data peneliti
menggunakan metode kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, untuk analisis datanya
menggunakan teknik prosentase dan korelasi Product Moment.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan
menggunakan rumus prosentase dan “r” Product Moment, dapat disimpulkan
bahwa: (1) Prosentase kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI)
di SMP YPM 4 Bohar Taman bernilai 60,9% termasuk dalam kategori “cukup
baik”, (2) Prosentase hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak peserta didik
semester ganjil tahun ajaran 2017-2018 bernilai 91%, termasuk dalam kategori
“baik”, (3) Ada hubungan antara kegiatan monitoring kecakapan penerapan
ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik
di SMP YPM 4 Bohar Taman dengan hasil perhitungan “r” Product Moment
diperoleh 1yiung > Traper (0,410 >0,213) dan termasuk kategori “cukup”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunitas global telah mengakui bahwa guru memiliki banyak
kontribusi terhadap pembentukan sikap, perilaku serta ketercapaian transfer of
learning kepada para peserta didik baik secara individu maupun kelompok.
Pemerintah juga telah menetapkan Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terutama menyangkut pendidikan
agama Islam, antara lain pasal 12 ayat la bahwa : “Setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan
agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.”

Guru memiliki peran yang penting untuk membentuk sikap, perilaku dan
pribadi peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan. Istilah pendidikan
biasanya lebih diarakan pada pembinaan watak, moral, sikap atau kepribadian,
atau lebih mengarah pada afektif. Tujuan dilakukannya proses pendidikan ialah
perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses
pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun
kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu itu hidup. Menurut
Sikun Pribadi, tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam pendidikan

dan saripati dari seluruh renungan pedagodik. Oleh karena itu tujuan

pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan jalannya

! Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali
Press, 2011), h.152.
1



pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya sebelum semua kegiatan
pendidikan dilaksanakan. Tujuan pendidikan harus dirumuskan atas dasar nilai-
nilai ideal yang diyakini mampu mengangkat harkat dan martabat manusia.?
Sebagai umat Islam dalam menentukan tujuan pendidikan akan
menggunakan dasar dan nilai yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Menurut
Muhaimin, pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam sumber dasar ajaran Islam, yaitu Al
Qur’an dan As Sunnah adalah pendidikan Islami. Lebih lanjut beliau
mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya untuk
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi
way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian ini,
pendidikan Islam dapat berwujud : (1) segenap kegiatan yang dilakukan
seseorang atau suatu lembaga untuk membantu seorang atau sekelompok
peserta didik dalam menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran Islam dan
nilai-nilainya; (2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua
orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanam dan bertumbuh kembangnya
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.*
Adanya pendidikan agama Islam diharapkan bisa membentuk pribadi
seseorang menjadi pribadi Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena

takwanya kepada Allah SWT. Pendidikan agama Islam itu diharapkan

2 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), jilid 1, h.32.
¥ Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h.30.



menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakat serta senang
dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam
berhubungan dengan Allah dan dengan manusia sesamanya. Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan berjalan dengan efisien dan
tepat mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditentukan.

Pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah berjalan sesuai dengan
GBPP mata pelajaran pendidikan agama Islam, yaitu melaksanakan pendidikan
agama Islam yang dilalui dan dialamai oleh siswa dimulai dari tahapan kognisi,
yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai yang
terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi,
yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa,
dalam arti menghayati dan meyakininya. Kemudian diharapkan dapat
menumbuhkan motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan
menaati ajaran Islam (psikomotorik) yang telah diinternalisasikan ke dalam
dirinya.®

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah pada saat
ini menghadapi berbagai macam persoalan sebagai berikut :

1. Jam pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah yang sangat

minim. Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mendapatkan

porsi jam pelajaran yang sangat minim dibandingkan dengan aspek siswa
yang harus diajarkan. Di sekolah umum pelajaran pendidikan agama

Islam hanya diberikan waktu 2-3 jam pelajaran perminggu dan harus

*Ibid., h.79.



dituntut mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
2. Menurut data statistik Depdiknas tahun 2003/2004, jumlah guru
pendidikan agama Islam tidak sebanding dengan jumlah siswa yang
beragama Islam. Di sekolah dasar, rasio perbandingan guru pendidikan
agama Islam dengan siswa muslim sebesar 1:191. Di sekolah menengah
pertama sebesar 1:349, dan di sekolah menengah atas/sekolah menengah
kejuruan 1:251. Hal ini belum mempertimbangkan kondisi dan sebaran
geografisnya, seperti pembagian wilayah desa atau perkotaan dan daerah
maju atau daerah tertinggal.’
3.  Tantangan globalisasi dan krisis SDM. Menurut Muhaimin,
Indonesia akan menghadapi globalisasi secara total pada tahun 2020.
Untuk menghadapi fenomena tersebut, maka diperlukan perbaikan
kualitas SDM yang diwujudkan melalui peningkatan kualitas guru.®
Berkaitan dengan poin terakhir pada penjabaran di atas, diperlukan juga
upaya pengembangan lembaga pendidikan. Menurut Baharuddin, persolan lain
yang juga dikhawatirkan muncul adalah sikap stagnan dari para pengelola dan
guru untuk membuat kreativitas baru. Ini mengandung pengertian bahwa
semua unsur yang ada pada suatu lembaga pendidikan harus memiliki daya
juang dan perbaikan secara berkelanjutan. Pemikiran tersebut lahir karena
sebagian pengelola terbuai dengan rasa puas terhadap apa yang dicapai selama

ini, dan bahkan sebagian pengelola menganggap pencapaian lembaga

® http://www.pendis.kemenag.qgo.id/pai/file/dokumen/RenstraDitpais.pdf Diakses 23 Maret 2018.
® Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, ibid, h.94.
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pendidikan Islam sudah baik dari hal-hal yang pernah dikembangkan oleh para
pendahulunya.’

Akhlak merupakan ukuran kemanusiaan yang hakiki dan bagian yang tak
terpisahkan dalam kehidupan manusia. Permasalahan akhlak pun menjadi topik
penting terhadap kualitas manusia yang tidak hanya diukur dari keunggulan
keilmuan dan keahlian semata. Setiap individu manusia telah dibekali Tuhan
dengan potensi akal, hati dan tubuh-jasmani. Karena itu manusia memiliki
kemampuan untuk berfikir, merasa dan bertingkah laku.

Tidak sedikit di zaman sekarang ini orang-orang yang berpendidikan dan
memiliki pengetahuan luas, namun minim akan kualitas akhlak. Misalnya saja
banyak kita jumpai persoalan tentang korupsi yang dilakukan oleh para pejabat
tinggi negara, tawuran antar pelajar, tindak criminal yang dilakukan oleh
remaja, pengedaran narkoba yang dilakukan oleh pelajar, bulliying, hingga
pemerkosaan dan peredaran video porno yang kebanyakan di lakukan oleh para
pelajar karena perkembangan IPTEK yang begitu pesat.

Persoalan akhlak yang terjadi di masyarakat saat ini, khususnya di
kalangan remaja bahkan pelajar sekolah telah memberikan perhatian khusus
bagi lembaga pendidikan mengingat dunia pendidikan merupakan tujuan
pembentukan akhlak yang terlibat langsung dalam mempersiapkan masa depan
manusia. Oleh karena itu, menjadi penting pendidikan agama islam bagi anak
didik untuk penanaman nilai-nilai islam, dengan tidak melupakan etika sosial.

Dalam hal ini hasil belajar siswa memiliki kontribusi besar, agar anak memiliki

” Baharuddin, Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Menuju Pengelolaan Profesional dan
Kompetitif, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), h.43.



kecerdasan intelektual, emosional juga spiritual yang berimbang. Sehingga
dapat direalisasikan dalam kehidupa sehari-hari dengan bentuk sikap berbudi
pekerti luhur dan bermartabat serta beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt.

Kemudian umat islam juga dianjurkan untuk menuntut ilmu setinggi
mungkin terutama ilmu agama, agar penerapan perintah-perintah Allah dapat
terlaksana dengan benar. Tidak hanya itu, memperluas dan menerapakan
wawasan ilmu agama dapat menghindarkan dari hal-hal negatif. Misalnya:
mencuri, berkata kotor, berani kepada orang tua, serta hal-hal negatif yang lain.
Tidak dapat dipungkiri, hal ini banyak terjadi di daerah Bohar Taman dan
sekitarnya dan tentunya juga meresahkan warga desa sekitarnya. Salah satu
penyebab terjadinya hal-hal negatif yang dilakukan anak-anak tersebut adalah
kurangnya perhatian dari kedua orang tua mereka yang sebagian besar bekerja
sebagai buruh pabrik yang mana waktu bekerjanya pagi hingga sore hari atau
sebaliknya. Sehingga orang tua tidak dapat mengawasi secara langsung apa
saja yang dilakukan sang anak setelah mereka pulang sekolah hingga orang
tuanya kembali pulang ke rumah.

Oleh karena itu para orang tua mensiasatinya dengan memasukkan anak-
anak mereka ke dalam lembaga pendidikan yang memiliki banyak
pembelajaran agamanya, seperti lembaga pendidikan SMP YPM 4 Bohar
Taman. Lembaga ini mengembangkan kurikulum sekolahnya menjadi
kurikulum berkarakter yang berasaskan islam. Pengembangan kurikulum di
SMP YPM 4 Bohar Taman tersebut berupa sebuah kegiatan monitoring

kecakapan penerapan ibadah (KPI) yang mana menggunakan alat ajar buku



panduan KPI dan untuk memonitoringnya menggunakan buku monitoring KPI.
Hal ini bertujuan untuk meminimalisir keresahan para orang tua terhadap Krisis
pendidikan agama anak mereka. Selain itu, yang melatar belakangi adanya KPI
ini adalah cita-cita pendiri Yayasan Pendidikan Ma’arif itu sendiri, Bapak K.H.
Munier Hasyim Latief, yang menginginkan lulusan dari YPM ini dapat
mempraktikkan kegiatan ibadah di setiap harinya, serta mereka juga harus bisa
membaca Al Qur’an dan mengamalkannya. Selain itu, letak lembaga
pendidikan SMP YPM 4 Bohar Taman ini juga strategis, yakni terletak di
tengah perkampungan. Jadi askes jalan untuk menuju sekolah tersebut
sangatlah memudahkan bagi siapa saja yang akan mengunjungi sekolah
tersebut.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP YPM 4 Bohar Taman
dilaksanakan sebagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di lembaga
sekolah lainnya. Namun pada aspek monitoring pendidikan agama Islam
terdapat perbedaan yang menarik perhatian peneliti, karena berbeda dengan
sekolah-sekolah lain di sekitar kawasan tersebut. Upaya monitoring yang
dilakukan menekankan pada aspek kegiatan ibadah peserta didik, baik itu yang
dilakukan di lingkungan sekolah, maupun yang dilakukan di luar lingkungan
sekolah. Upaya monitoring yang dilakukan di luar lingkungan sekolah
melibatkan peran orang tua/wali siswa secara langsung.

Menurut Winarno Surakhmad, hasil belajar bagi kebanyakan orang
berarti ulangan, ujian atau tes. Dengan kata lain hasil belajar ialah prestasi

belajar yang dicapai peserta didik dalam proses pembelajarannya dengan



membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang.® Jika
dikaitkan dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak, maka yang
dimaksud adalah prestasi belajar yang dicapai peserta didik dalam proses
pembelajaran Agidah Akhlak. Dengan meningkatnya hasil belajar, maka
meningkat pula tingkat pola akhlak mulia peserta didik dan jika mereka dapat
menampilkan sikap tersebut tidak hanya di lingkungan sekitar rumah atau
sekolah saja, tetapi juga dapat menunjukkannya ke masyarakat luas, hal ini
akan menjadi daya tarik tersendiri dari sebuah keberhasilan dalam suatu
pendidikan. Misalnya, anak yang dulunya tidak mengetahui tentang shalat
berjamaah, dengan adanya kegiatan KPI ini anak dibimbing serta diberi
kesempatan untuk membiasakan diri mempraktekkan shalat berjamaah di
sekolah. Selain anak tersebut mempraktekkan shalat berjamaah, dia juga lebih
memahami teori-teori yang ada dalam shalat berjamaah karena dalam kegiatan
KPI guru tidak sekedar memonitoring, tetapi juga memberikan penjelasan
materi sesuai indikator kecakapan yang akan dicapai, sehingga menambah
pengetahuan siswa dalam mata pelajaran Agidah Akhlak nantinya. Apabila
anak tersebut telah memahami teori-teori serta dapat mempraktekkannya
dengan benar, tidak menutup kemungkinan hasil belajar dalam mata pelajaran
Agidah Akhlak nantinya juga akan meningkat. Inilah point penting yang dapat
dijadikan ciri khas bagi sekolah SMP YPM 4 Bohar Taman dengan adanya

kegiatan monitoring KPI dalam menciptakan sebuah ketertarikan bagi para

8 Jemmars, Interaksi Belajar-Mengajar, (Bandung: Rineka Cipta, 1980), h.25.



orang tua peserta didik untuk menyekolahkan anak mereka di sana serta untuk
meningkatkan hasil belajar siswanya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
masalah tersebut sehingga peneliti mengambil judul “Hubungan antara
Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) dengan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Peserta Didik di SMP YPM 4

Bohar Taman”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan acuan yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penelitian, karena rumusan masalah merupakan pertanyaan ataupun
pernyataan yang akan dicarikan jawabanya pada pembahasan dan
pengumpulan data.’
Berpijak dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI)
peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman?
2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik
di SMP YPM 4 Bohar Taman?
3. Bagaimana hubungan antara kegiatan monitoring Kecakapan
Penerapan Ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah

Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman?

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), h.35.
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalahnya, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan
Ibadah (KPI) peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.

2. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak
peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.

3. Untuk hubungan antara kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan
Ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak

peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.

D. Kegunaan Penilitian
Manfaat yang diharapkan dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan serta sebagai bahan
pertimbangan pada lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu
pendidikan Islam.
2. Praktis
a. Untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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b. Bagi lembaga pendidikan, dapat dijadikan bahan masukan dan
pertimbangan bagi pembenahan masalah pola pendidikan agama
di sekolah terutama sekolah berbasis islami yang mencetak

lulusan berkarakter islami.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Mengingat luasnya ruang lingkup pembahasan penelitian tersebut, maka
pembahasan ini akan dibatasi pada hal-hal yang menyangkut peningkatan hasil
belajar mata pelajaran Agidah Akhlak dengan menggunakan buku panduan
KPI (kecakapan penerapan ibadah). Maka penelitian ini difokuskan pada

pembahasan, berikut ini:

Semua yang menyangkut kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan

Ibadah (KPI), yaitu:

1. Nilai penerapan/praktek ibadah dan pemahamannya.

2. Kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI).

3. Proses pembelajaran kecakapan penerapan ibadah (KPI) baik di

dalam kelas atau di luar kelas.

4. Semua peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.
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F.  Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi penjabaran kata-kata atau istilah-
istilah kunci yang berkaitan dengan masalah, pembahasan atau variable
penelitian yang dimaksudkan untuk mengembangkan lingkup pembahasan dan
juga untuk menghindari penafsiran yang mungkin keliru dalam memahami
maksud yang terkandung dalam judul. Pendefinisian istilah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Hubungan

Dalam kamus Bahasa Indonesia menyatakan bahwa hubungan
adalah ikatan atau pertalian.”® Menurut Sutrisno Hadi, bahwa
korelasi atau hungan adalah “hubungan timbal balik”.**

Sedangkan dalam penelitian yang dimaksud dengan hubungan
tersebut yaitu keterkaitan antara satu variabel dengan variabel
lainnya.

b. Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI)

Kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) sendiri
berdasarkan definisi bahasa adalah sebuah kegiatan pembelajaran
yang bertujuan untuk memonitoring aktivitas teori dan praktek
peserta didik tentang agama Islam di seluruh lembaga pendidikan di

bawah naungan Yayasan Pendidikan Ma’arif, yang mana dilakukan

19 Djalinus Syah, Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h.52.
1 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), Jilid 3, h.271.
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melalui buku panduan KPI dan memonitoringnya melalui buku
monitoring KPI.
c. Hasil Belajar

Hasil adalah suatu yang ada (terjadi) oleh suatu kerja, behasil
sukses.*? Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu.® Belajar dapat diartikan sebagai perubahan perilaku yang
relatif tetap sebagai hasil adanya pengalaman.**

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan
dengan melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran
memerlukan alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan
instrumen penilaian hasil belajar. Instrumen dibagi menjadi dua
bagian besar, yakni tes dan non tes. Gambaran bahwa hasil belajar
yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa
setelah belajar dengan sungguh-sungguh.*

Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar di sini adalah sesuatu
yang diperoleh peserta didik dari usaha belajarnya yang nantinya
akan dinyatakan dalam bentuk angka berupa nilai raport peserta
didik.

d. Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan unsur mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekolah yang memberikan

'2 Hartono, Kamus Praktik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h.53.

13 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h.63.
% Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h.218.

1> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h.155.
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pendidikan kepada siswa tentang asas ajaran agama islam dan juga
mengajarkan tentang berperilaku, sehingga peserta didik dapat
mengenal, memahami, mengahayati dan mengimani Allah SWT dan
dapat mengaplikasikan dalam bentuk perilaku yang baik dalam
kehidupan. Baik terhadap diri sendiri, keluarga, ataupun terhadap
masyarakat.

Buku teks pelajaran Agidah Akhlak ini merupakan
penyempurnaan buku yang disusun oleh al Maghfurlah KH. Munir
Hasyim Latief, Direktur YPM Taman Sepanjang sebagai buku teks
pelajaran Agidah Akhlak untuk siswa sekolah menengah atas dan
yang sederajat di lingkungan Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif
Taman Sepanjang. Materi yang ada pada buku teks pelajaran Agidah
Akhlak  dikembangkan  berdasarkan ~ Kurikulum  Berbasis

Kompetensi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, dalam
penyusunan skripsi ini penulis membagi atas beberapa bab.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang landasan teori, yang berisi tentang a) tinjauan

tentang kegiatan monitoring KPI, yang berisi tentang konsep kegiatan
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monitoring KPI, tujuan kegiatan monitoring KPI, metode kegiatan monitoring
KPI, macam-macam kegiatan monitoring KPI, b) tinjauan tentang hasil belajar,
yang berisi tentang pengertian hasil belajar, jenis-jenis hasil belajar, indikator
hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dan penilaian
hasil belajar, c) tinjauan tentang mata pelajaran Agidah Akhlak, yang berisi
tentang pengertian mata pelajaran Agidah Akhlak, ruang lingkup mata
pelajaran Agidah Akhlak, dan tujuan dan manfaat mata pelajaran Agidah
Akhlak, d) hubungan antara kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah
(KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak, d) hipotesis.

Bab ketiga, yakni metode penelitian, yang berisi tentang: a) jenis dan
rancangan penelitian, b) variabel, indikator, dan instrument penelitian, c)
populasi dan sampel, d) teknik pengumpulan data, e) teknik analisis data.

Bab keempat, berisi tentang laporan hasil penelitian, yang berisi tentang
a) gambaran umum objek penelitian, b) penyajian data, c) analisis data dan
pengujian hipotesis.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang: a) kesimpulan dan
b) saran. Dan dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran

pelengkap lainnya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

Tinjauan tentang Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan
Ibadah (KPI)
1. Konsep Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah

(KPI)

Monitoring

Monitoring berasal dari kata monitor, menurut kamus bahasa
Indonesia makna monitor adalah sebagai berikut: (1) orang yang
memantau; (2) alat untuk memantau (alat yang memantau kerja suatu
sistem, alat yang mengamati kondisi atau fungsi biologis, dsb); (3) alat
yang dirancang untuk mengobservasi, mengawasi, mengontrol,
memverifikasi operasisuatu sistem; (4) pantau cek secara cermat.*®

Menurut Thoha, monitoring merupakan kegiatan yang terencana
untuk mengetahui keadaan suatu objek yang ingin dimonitoring.'’
Artinya monitoring digunakan untuk mengetahui keadaan sesuatu objek
yang ingin dimonitoring.

Purwanto menegaskan bahwa setiap kegiatan monitoring atau

penilaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk

1® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), h.753.

17 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Guru di Indonesia,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h.1.

16
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memperoleh informasi atau data.’® Artinya dengan mengadakan
monitoring Kita akan memperoleh informasi atau data yang diinginkan
tentang objek yang dimaksud. Sedangkan Nurkencana berpendapat
bahwa monitoring dilakukan berkenaan dengan proses kegiatan untuk
mengawasi sesuatu’®, dengan demikian monitoring adalah proses
pengumpulan dan analisis informasi berdasarkan indikator yang
ditetapkan secara sistematis dan berkelanjutan tentang kegiatan atau
program sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi untuk penyempurnan
kegiatan atau program itu selanjutnya.”

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa monitoring
adalah sebuah kegiatan pengawasan, pengendalian, penilaian terhadap
program atau kegiatan yang sedang berlangsung atau telah dilaksanakan
agar program atau kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai dengan harapan
atau sesuai dengan tujuan dari program atau kegiatan itu sendiri.

Kecakapan

Kecakapan berasal dari kata cakap, yang artinya sanggup melakukan
sesuatu; mampu. Sedangakan makna kecakapan itu sendiri adalah (1)

kemampuan; kesanggupan; (2) kepandaian atau kemahiran mengerjakan

'8 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h.3.

9 Alli Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h.223.

2 Soekartiwi, Monitoring dan Evaluasi Proyek Pendidikan, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 2006),
h.13.
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sesuatu.?* Oleh karena itu, dalam penelitian ini kecakapan disama artikan
dengan kemampuan.

Menurut Poerdarmanto, kemampuan mempunyai arti kesanggupan,
kecakapan, kekuatan.?? Sedangkan menurut Winkel, kemampuan itu
adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam
memangku jabatan tertentu.?®

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dengan
potensi yang ada padanya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan hasil
yang baik.

Selanjutnya Nana Sudjana menambahkan bahwa kemampuan atau
kecakapan dapat dibagi ke dalam tiga aspek, yaitu:

a. Kemampuan atau kecakapan kognitif, yaitu kemampuan atau
kecakapan intelektual seperti penguasaan mata pelajaran,
pengetahuan umum, pengetahuan agama, dan lain-lain.

b. Kemampuan atau kecakapan afektif, yaitu kesediaan atau kesiapan
seseorang terhadap berbagai persoalan yang berhubungan dengan
tugasnya.

c. Kemampuan atau kecakapan psikomotorik, yaitu kemampuan

dalam bentuk keterampilan atau kecakapan seseorang.?*

2! https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Kecakapan Diakses pada 23 Maret 2018.

22 Omar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya, 1994), h.5.

2 WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1993), h.43.

2 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009),
cet. Ke-10, h.17.
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Penerapan

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.”®> Selain itu
disebutkan pula definisi dari penerapan yakni proses mempraktekkan
teori yang telah dirancang.?® Menurut beberapa ahli, penerapan adalah
suatu perbuatan mempraktekkan teori, metode, dan hal lain untuk
mencapai tujuan tertentu dan untuk kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah
pengaplikasian dari sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan
terperinci.

Ibadah

Ibadah mengandung banyak pengertian berdasarkan sudut pandang
para ahli dan maksud yang dikehendaki masing-masing ahli pun juga
berbeda. Dalam hal ini peneliti melihat pengertian ibadah menurut Hasby
Ash Shiddieqy yaitu perantara bukan tujuan, maksudnya adalah perantara
seorang hamba untuk menuju Rabb nya.?’

Menurut kamus istilah Figih, ibadah adalah memperhambakan diri
kepada Allah dengan taat melaksanakan segala perintah dan ajaran-Nya,
serta menjauhi larangan-Nya karena Allah semata, baik dalam bentuk

kepercayaan, perkataan, maupun perbuatan. Orang yang beribadah

% Depdiknas, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.1180.

% peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: English Press,
2006), h.1598.

2" Hasby Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h.406.
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berusahan melengkapi dirinya dengan perasaan cinta, tunduk, dan patuh
kepada Allah SWT.?®

Secara umum ibadah berarti mencakup perilaku dalam semua aspek
kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang dilakukan
dengan ikhlas untuk mendapatkan ridha Allah SWT.

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ibadah hanya boleh
ditujukan kepada Allah SWT, tidak kepada yang lainnya. Manusia
hanyalah hamba Tuhan yang harus patuh dan taat atas perintah dan
menjauhi larangannya.

Makna sesungguhnya dalam ibadah adalah ketika seseorang
diciptakan maka tidak semata-mata ada di dunia ini tanpa maksud dan
tujuan. Di balik penciptaannya tersebut menumbuhkan kesadaran diri
manusia bahwa ia adalah makhluk Allah yang diciptakan sebagai insan
yang mengabdi kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam

QS. Adz-Dzariyaat: 56
G - N S 1T 3L e
030 NI oy ST 35 Gy

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.?®
Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan utama manusia diciptakan di

bumi ini ialah untuk beribadah hanya kepada Allah, sedangkan tujuan

% M. Abdul Majieb, et al., Kamus Istilah Figih, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1995), cet. Ke-2,
h.109.

» Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha
Putra, 2010), h.862.
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yang lain adalah sebagai pelengkap atas tujuan utamanya. lbadah tidak
hanya terbatas kepada shalat, puasa atau membaca Al Qur’an, melainkan
juga berarti segala sesuatu yang diridhai Allah, baik berupa perkataan
maupun perbuatan.

“hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan.”*

Kesimpulannya yakni bahwa ibadah adalah perbuatan yang dilakukan
sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah
sebagai Tuhan yang disembah. Manusia diciptakan oleh Allah dan sudah
sepatutnya mengabdi dan beribadah. Taat menjalankan segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Secara garis besar ibadah dapat dibagi menjadi dua macam:

a. lbadah Mahdah adalah ibadah yang mengandung hubungan
dengan Allah semata yakni hubungan vertikal. Ibadah mahdah ini
semata-mata hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ciri-
ciri ibadah ini adalah semua ketentuan dan aturan pelaksanaannya
telah ditetapkan secara rinci melalui penjelasan Al Qur’an dan
Hadits.

b. Ibadah Ghairu Mahdah adalah ibadah yan tidak hanya
menyangkut hubungan dengan Allah SWT, tetapi juga berkaitan

dengan sesama makhluk, di samping hubungan vertikal juga ada

% 1bid., h.6.
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hubungan horizontal. Hubungan sesama makhluk di sini tidak
hanya terbatas pada hubungan antar manusia, melainkan juga
hubungan manusia dengan lingkungannya.*!

Dapat kita pahami bahwa ibadah merupakan jalan perantara untuk
mewujudkan hal-hal yang lain, yaitu kebaikan akhlak dan budi pekerti
serta keamanan dan ketentraman dalam bermasyarakat. Dengan
demikian, hikmah dari beribadah di antaranya sebagai berikut:

a. Beribadah berarti mengerjakan sesuatu yang diridhai Allah
sebagai usaha untuk bertagarub kepada-Nya. Sebaliknya,
seseorang yang melakukan maksiat berarti berusaha menjauh dari
Allah SWT.

b. Beribadah dapat menumbuhkan jiwa sosial seseorang. Contohnya,
ibadah zakat dan sedekah ini masyarakat dapat merasakan
dampaknya, misalnya dari segi ekonomi. Kemudian mengerjakan
shalat berjamaah berdampak positif dalam membangun
komunikasi dengan sesama.

c. Ketakwaan yang dilandasi dengan cinta timbul karena ibadah
yang dilakukan manusia setelah merasakan kemurahan dan ridha
Allah. Setelah manusia melihat kemurahan dan ridha Allah
muncullah dorongan untuk beribadah kepada-Nya.

Oleh karena itu, kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah

(KPI) ialah sebuah kegiatan pengawasan, pengendalian, penilaian

%1 Hasby Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, ibid, h.422.
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terhadap kemampuan peserta didik dalam hal praktek ibadah. Kegiatan

monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) ini bertujuan untuk

menangani permasalahan minimnya pengetahuan agama dan penerapan

ibadah individu dalam kehidupan sehari-hari.

2. Tujuan Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah

(KPI)

Adapun tujuan dari kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan

Ibadah (KPI) ialah:

a.

Untuk mengawasi, menilai kemampuan individu dalam
melakukan praktek ibadah.

Untuk membantu individu guna mewujudkan dirinya sebagai
manusia yang beriman, bertakwa, serta berakhlakul karimah.
Untuk menumbuhkan sikap selalu diawasi oleh Allah.

Untuk ikut serta menangani masalah minimnya pengetahuan
agama dan penerapan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk menjadikan individu lebih baik atau yang telah baik agar
tetap baik dan menjadi lebih baik lagi sehingga tidak akan

menjadi sumber masalah bagi dirinya maupun orang lain.

3. Metode Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah

(KPI)

Untuk mencapai tujuan dari kegiatan monitoring Kecakapan

Penerapan Ibadah (KPI) terdapat beberapa metode yang dapat digunakan,

yakni:
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a. Metode Imitation (peniruan)

Adalah suatu kegiatan sadar yang dilakukan individu terhadap
gaya, perilaku orang lain sehingga terlihat sama dengan orang lain
tersebut. Metode ini dapat digunakan dalam kegiatan monitoring
Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI). Dengan metode ini, individu
akan belajar berbahasa yang baik, belajar akhlak, adat-istiadat, etika
dan moral sebagaimana yang dicontohkan. Siapapun orangnya, apa
pun aktivitasnya, seseorang itu pasti diawali dengan meniru.

Secara psikologi, manusia akan belajar banyak tentang perilaku
dan kebiasaannya pada fase awal kehidupannya dengan cara meniru
kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya. Misalnya, memulai
belajar bahasa dengan mencoba meniru kedua orang tua dan
saudaranya dengan megucapkan beberapa kata dan diulang beberapa
kali di hadapannya. Secara biologis, fase awal manusia, mencoba
meniru kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya saat mereka
belajar berdiri serta menggerakkan kedua kakinya. Dalam Al-Qur’an
ditemukan beberapa ayat tentang bagaimana manusia belajar
meniru. Misalnya dalam kisah Qabil membunuh saudaranya Habil,
Qabil tidak mengetahui bagaimana cara mengurus mayat saudaranya
itu. Lalu Allah mengirim burung gagak yang menggali tanah untuk
mengubur gagak yang sudah mati. Dari situlah, Qabil tahu

bagaimana seharusnya ia mengubur mayat saudaranya tersebut.

%2 Nasharuddin, Akhlak: Ciri Mansuia Paripurna, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h.307.
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Maka dapat disimpulkan bahwa metode meniru sangat
berpengaruh pada seseorang, dimana ketika manusia memilih
seseorang untuk ditiru perilakunya sedangkan yang ditiru tersebut
adalah orang yang buruk perilakunya maka ia akan ikut melakukan
perilaku yang buruk. Sebaliknya, jika seseorang yang ditiru tersebut
adalah baik perilakunya maka ia akan juga ikut baik perilakunya.

Mencontoh perilaku Nabi, merupakan contoh yang paling utama
dalam membentuk karakter manusia secara paripurna, sehingga pada
diri para sahabat sebagai murid Nabi, terdapat perubahan besar
dalam menyiarkan Islam, membentuk suatu wilayah dan negara
dalam satu kesatuan yang utuh, tercermin dalam pribadi mereka
sebagai profil dan perilaku yang mulia dan dimuliakan, sampai saat
ini, perilaku dan sifat-sifatnya dicontoh oleh tabi’ain berikutnya.
Demikian metode imitation yang dicontohkan Nabi kepada para
sahabatnya.

b. Metode Amtsal

Metode amtsal paling banyak termuat dalam Al-Qur’an dan
Sunnah. Metode amtsal ialah suatu cara mengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran dengan membuat contoh atau
perumpamaan, sehingga dipahami materi ajar dengan baik dan
mudah dicerna oleh individu.®* Hal ini dibuktikan bahwa banyak

sekali ayat al-Qur’an maupun Hadis yang menjelaskan berbagai

% |bid., h.309.
* bid., h.332.
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macam perumpamaan, baik tentang akhlak, muamalah dan lain
sebagainya.

Dalam upaya kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah
(KPI), individu akan disuguhkan dengan berbagai macam
perumpamaan baik yang bersumber dari al-Qur’an maupun Hadits
yang akan membuat setiap individu meneladani sifat maupun sikap
yang telah diberikan untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

c. Metode Observasi

Metode yang dilakukan bersifat melihat, mencatat, memikirkan
dan menelaah sambil mengalaisis semua kejadian, baik di masa
lampau maupun di masa sekarang.*> Semua manusia diperintahkan
untuk berjalan di muka bumi, melakukan observasi, menelaah dan
meneladani terhadap orang-orang terdahulu.  Manusia secara
dinamis diberi Tuhan akal untuk senantiasa berpikir dan
berkembang.

Dalam kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI),
metode observasi merujuk pada bagaimana seorang manusia
memelihara akalnya, mengaktifkan akalnya untuk menggali secara
mendalam ilmu yang dipelajarinya. Misal dalam permasalahan adab

masuk dan keluar masjid. Manusia yang berakal tentu akan

% bid., h.337.



27

menggunakannya untuk berpikir, mengobservasi kaki manakah yang

terlebih dahulu digunakan untuk masuk dan keluar masjid.

d. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penuturan atau penjelasan guru secara
lisan, di mana dalam pelaksanaannya guru dapat menggunakan alat
bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang disampaikan kepada
murid-muridnya.*® Metode ini dapat diartikan sebagai cara
menyajikan pelajaran melalui penuturan lisan atau penjelasan
langsung kepada sekelompok individu. Metode ceramah merupakan
cara mengajar yang tradisional dan telah lama dijalankan dalam
sejarah pendidikan.

Metode ceramah telah digunakan sejak dulu dalam
mengembangkan dan mendakwahkan agama Islam baik Nabi
Muhammad SAW maupun para sahabatnya.

4. Macam-macam Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan

Ibadah (KPI)

Dalam proses membentuk manusia Yyang berakhlak tentu
membutuhkan usaha, dimana usaha tersebut bisa dilakukan secara
kontinyu dan terus menerus berupa suatu kegiatan positif. Terkait dengan
hal tersebut, maka penulis akan menguraikan beberapa kegiatan
pembinaan keimanan dan ketagwaan dalam membentuk manusia yang

berakhlak:

% Suryono dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.99.
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a. Melaksanakan ibadah

Yakni shalat fardhu dan shalat sunnah. Shalat adalah suatu
perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam. Shalat fardhu ada lima, dan masing-masing
mempunyai waktu yang ditentukan. Kita diperintahkan menunaikan
shala dalam waktunya masing-masing.
b. Dzikir

Dzikir adalah suatu cara media untuk menyebut/mengingat nama
Allah, jadi semua bentuk aktifitas yang tujuannya mendekat diri
kpada Allah dinamakan dzikir, tetapi lebih spesifik lagi dzikir
dibatasi dengan kata mengingat Allah dengan lisan dan hati.
c. Berdoa

Berdoa artinya menyeru, memanggil, atau memohon pertolongan
kepada Allah SWT atas segala sesuatu yang diinginkan. Seruan
kepada Allah itu bisa dalam bentuk ucapan tasbih, istighfar, atau
memohon perlindungan, dan sebagainya.®’
d. Shalawat

Shalawat menurut istilah ialah pujian kepada Nabi. Tujuan dari
membaca shalawat adalah agar kaum muslimin  mendapatkan
syafaat Nabi di akhirat kelak. Di antara keutamaan membaca
shalawat yakni Allah memenuhi semua hajatnya, akan dihilangkan

kesulitan dan kesusahannya, menjadikan seorang hamba dekat

%" Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.121.
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dengan Rasulullah SAW pada hari kiamat, dan masih banyak yang

lainnya.

B. Tinjauan tentang Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut kamus bahasa Indonesia, hasil adalah suatu yang ada
(terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.*® Sedangkan belajar menurut
Morgan, dalm buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan
bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagi suatu hasil dari latihan atau
pengalaman.

Menurut Syaiful Bahri Djaramah, belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksinya dengan
lingkungan, yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.*® Aspek
kognitif berupa pemahaman atau pengetahuan siswa. Aspek afektif
berupa sikap yang tunjukkan siswa setelah belajar. Dan aspek psikomotor
berupa keterampilan siswa.

Sedangkan menurut Slameto, secara psikologis belajar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagi hasil dari

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

% Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, ibid, h.53.

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), cet. Ke-
5, h.84.

“0 syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), cet. Ke-1, h.13.



30

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku.**

Belajar berarti proses usaha yang dilakukan individu guna
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Adapula yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme
tersebut.*

Belajar  ialah proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang dinyatakan
dalam seluruh aspek tingkah laku.

Selanjutnya, hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya
kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan
melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada
perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar.
Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar peserta
didik. Hasil belajar peserta didik di kelas terkumpul dalam himpunan

hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari

! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), cet.
Ke-2, h.2.

*2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2008), cet. Ke-14,
h.89.
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suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari
sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar.*?

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belajar.** Dan menurut
Gagne di dalam buku karya Nana Sudjana yang berjudul Penilaian Hasil
Proses Belajar Mengajar “mengembangkan kemampuan hasil belajar
menjadi lima macam antara lain: (1) hasil belajar intelektual merupakan
hasil belajar terpenting dari sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif
yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-
luasnya termaksuk kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan
nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki seseorang
sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap
orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti
informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang
berfungsi untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan
lambang”.*®

Menurut Jenkins dan Unwin menyatakan bahwa hasil akhir dari

belajar (learning outcomes) adalah pernyataan yang menunjukkan

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h.3.

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), cet. Ke-XV, h.22.

*® Loc.cit.
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tentang apa yang mungkin dikerjakan peserta didik sebagai hasil kegiatan
belajarnya.*

Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar
ialah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Dan untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan
dengan melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan
alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian
hasil belajar.

2. Jenis-jenis Hasil Belajar

Tujuan yang ingin dicapai dalam bidang ini adalah ranah kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek ranah tersebut tidak dapat
dipisahkan karena sebagai tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata lain
tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh peserta didik dalam mencapai tiga
aspek tersebut, dan ketiganya adalah pokok hasil belajar. Menurut
“Taksonomi Bloom” diklasifikasikan pada tiga domain, yaitu sebagai

berikut :

*® Hamzah, et.al., Teori Motivasi Dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.17.
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a. Jenis hasil belajar pada bidang kognitif

Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang bersinonim
dengan kata knowing yang berarti pengetahuan, dalam arti luas
kognisi adalah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan.*’
Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer
sebagai salah satu domain atau ranah psikologis manusia yang
meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan
pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan
masalah, kesengajaan dan keyakinan.

Dengan demikian hasil belajar dalam aspek kognitif tinggi, maka
dia akan mudah untuk berpikir sehingga ia akan mudah memahami
dan meyakini materi-materi pelajaran yang diberikan kepadanya
serta mampu menangkap pelan-pelan moral dan nilai yang
terkandung di dalam materi tersebut. Sebaliknya, jika hasil belajar
kognitif rendah, maka ia akan kesulitan untuk memahami materi
tersebut untuk diinternalisasikan dalam dirinya dan diwujudkan
dalam perbuatannya. Jenis hasil belajar dalam bidang kognitif ini
meliputi kemampuan atau kecakapan antara lain:

1) Pengetahuan (Knowladge)

Adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali

(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide gejala,

rumus-rumus dan sebagainya.

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h.22.
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2) Pemahaman (Comprehension)

Adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
3) Penerapan atau Aplikasi (Aplication)

Adalah kesanggupan seseorang untuk menerangkan atau
menggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode,
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam
situasi yang konkret.

4) Analisis (Analysis)

Adalah  kemampuan seseorang untuk merinci  atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian
atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor yang lainnya.

5) Sintesis (Syntesis)

Adalah suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau
unsur-unsur secara logis sehingga menjadi suatu pola yang
berstruktur atau berbentuk pola baru.

6) Penilaian atau Evaluasi (Evaluation)

Adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan
terhadap situasi, nilai atau ide atau kemampuan untuk mengambil
keputusan (menentukan nilai) sesuatu yang dipelajari untuk

tujuan tertentu.*®

8 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h.50.
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b. Jenis hasil belajar pada bidang afektif

Aspek afektif berkenaan dengan perubahan sikap dengan hasil
belajar, dalam aspek ini diperoleh melalui internalisasi, yaitu suatu
proses ke arah pertumbuhan bathiniyah atau rohaniyah peserta didik,
pertumbuhan terjadi ketika peserta didik menyadari suatu hasil yang
terkandung dalam pengajaran agama, dan nilai-nilai itu dijadikan
suatu nilai sistem diri “nilai diri” sehingga menuntun segenap
pernyataan sikap, tingkah laku, dan perubahan untuk menjalani
kehidupan.

Adapun beberapa jenis kategori jenis afektif sebagai hasil belajar
adalah sebagai berikut :

1) Menerima (Receiving)

Yaitu semacam kepekaan dalam menerima ransangan (stimuli)
dari luar yang datang dari peserta didik, baik dalam bentuk
masalah situasi, gejala, dalam tipe ini termasuk kesadaran,
keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan gejala atau
rangsangan dari luar.

2) Jawaban (Responding)

Yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulisasi
yang datang dari luar, dalam hal ini termasuk ketetapan reaksi,
perasaan, kepuasan, dan menjawab stimulus dari luar yang datang

kepada dirinya.
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3) Penilaian (Valuing)

Yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala
atau stimulus, dalam evaluasi ini yang termasuk di dalamnya
kesediaan menerima nilai tersebut.

4) Organisasi (Organization)

Yaitu pengembangan nilai ke dalam satu sistem organisasi,
termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan
kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya, yang
termasuk dalam organisasi ialah konsep nilai, organisasi dari pada
sistem nilai.

5) Karakteristik (Characterization)
Yaitu keterpaduan dan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, Yyang mempengaruhi pola kepribadian, tingkah
lakunya, di sini termasuk nilai karakteristiknya.*°
3. Jenis hasil belajar pada bidang psikomotorik

Aspek psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang
bersifat konkret, walaupun demikian hal itu tidak terlepas dari
kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan dari sikap), hasil
belajar dari aspek ini adalah merupakan tingkah laku yang dapat
diamati.

Adapun mengenai tujuan dari psikomotorik yang dikembangkan

oleh Simpson sebagai berikut :

* Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, ibid, h.53.
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1) Persepsi
Yaitu penggunaan lima panca indera untuk memperoleh
kesadaran dalam menerjemahkan menjadi sebuah tindakan.
2) Kesiapan
Yaitu keadaan sikap untuk merespon secara mental, fisik, dan
emosional.
3) Respon terbimbing
Yaitu mengembangkan kemampuan dalam aktivitas mencatat
dan membuat laporan.
4) Mekanisme
Yaitu respon fisik yang telah dipelajari menjadi kebiasaan.
5) Adaptasi
Yaitu mengubah respon dalam stimulasi yang baru.
6) Organisasi
Yakni menciptakan tindakan-tindakan baru.*
3. Indikator Hasil Belajar
Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu
proses belajar dapat dikatakan berhasil berdasarkan ketentuan kurikulum
yang disempurnakan dan saat ini digunakan adalah :
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai

prestasi tinggi baik secara individu maupun kelompok.

*0 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ibid, h.5.
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b. Tujuan pengajaran atau instruksional yang telah dicapai siswa

baik individu maupun klasikal.

c. Perilaku yang digariskan dalam pengajaran Agidah Akhlak yang

telah dicapai siswa.

Dengan demikian tiga macam tolak ukur yang dapat digunakan
sebagai acuan dalam menentukan hasil belajar adalah daya serap setiap
siswa terhadap pelajaran dan perilaku dalam pembelajaran Agidah
Akhlak.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi faktor internal dan eksternal. Pendekatan belajar
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi
pelajaran.

a. Faktor Internal

Faktor yang bersumber dari dalam diri siswa sendiri yang
mampu mempengaruhi hasil belajarnya, di antaranya ialah sebagai
berikut:

1) Kondisi Fisiologis
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Kondisi fisioligis atau kondisi fisik pada umumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Menurut
Noehi Nasution, dkk., yang dikutip oleh Syaiful Bahri
Djaramah, orang yang belajar dalam keadaan segar jasmaninya
akan berbeda dengan orang yang belajar dalam keadaan
kelelahan. Anak-anak yang kurang gizi kemampuan belajarnya
di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi. Anak yang
kurang gizi, mereka akan mudah lelah, mudah mengantuk, dan
sukar meneriman pelajaran.>

Selain itu, kondisi fisik yang tak kalah penting adalah kondisi
pancaindra, terutama bagian mata sebagai alat untuk melihat dan
telinga alat untuk mendengar. Karena, proses belajar mengajar
sebagian besar berlangsung dengan membaca, melihat contoh
atau model, melakukan observasi, mengamati hasil-hasil
eksperimen, mendengarkan keterangan guru, mendengarkan
keterangan orang lain dalam diskusi, dan lain sebagainya.

2. Kondisi psikologis
a) Intelegensi/ Kecerdasan Siswa
Intelegensi adalah suatu daya jiwa untuk dapat
menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat di dalam situasi
yang baru.>® Intelegansi pada umumnya dapat diartikan

sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan

*! Syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar, h.155.
>2 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.33.
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atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang
tepat. Intelegensi sebenarnya bukan hanya persoalan kualitas
otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.
Akan tetapi peran otak dalam hubungannya dengan
intelegensi manusia lebih menonjol daripada peran organ-
organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “menara
pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.”

Maka, tidak dapat diragukan lagi bahwa tingkat
kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa sangat menentukan
tingkat keberhasilan siswa. Semakin tinggi tingkat
kecerdasan seorang siswa, maka semakin besar peluanginnya
untuk meraih hasil belajar yang tinggi. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat kecerdasan seorang siswa, maka semakin kecil
peluangnya untuk meraih hasil belajar yang tinggi.

b) Bakat Siswa

Di samping intelegensi atau kecerdasan, bakat
merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses
dan hasil belajar seseorang. Bakat memang diakui sebagai
kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih
perlu dikembangkan dengan latihan. Menurut Suhartono dan
Hartono yang dikutip oleh Sayiful Bahri Dajaramah, bakat

memungkinkan seseorang mencapai prestasi dalam bidang

>3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ibid, h.147.
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tertentu, akan tetapi diperlukan latihan, pengetahuan, dan
pengalaman, dan dorongan atau motivasi agar bakat itu dapat
terwujud.>*

Oleh karena itu, belajar pada bidang yang sesuai dengan
bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu.

c) Minat Siswa

Menurut Slameto yang dikutip oleh Sayiful Bahri
Dajaramah, minat adlah suatu rasa yang lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya ialah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minat.”

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu. Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap
pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak
daripada siswa lainnya. Kemudian karena pemusatan

perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang

> Syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar, h.162-163.

% |bid., h.157.
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memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat lagi, dan
akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.>®
d) Motivasi Siswa

Motivasi ialah kedaan internal organisme, baik manusia
maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya
(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.’

Menurut Noehi Nasution yang dikutip oleh Sayiful Bahri
Dajaramah, motivasi adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.”® Jadi,
motivasi belajar siswa adalah kondisi psikologis yang
mendorong siswa untuk belajar.

Menurut Muhibbin Syah, motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik, dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang
berasal dari dalam siswa sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Contohnya ialah perasaan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi
tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang
bersangkutan. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan

keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2013), h.16-17.

>" M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.55-57.

%8 Syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar, h.166.
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mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan
hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri tauladan orangtua,
guru, dan seterusnya merupakan contoh-contoh konkret
motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk
belajar.*®
e) Kesiapan atau kematangan
Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan
di mana individu atau organ-organ sudah berfungsi
sebagaimana mestinya. Dalam proses belajar, kematangan
atau kesiapan ini sangat menentukan keberhasilan dalam
belajar tersebut. Oleh karena itu, setiap upaya belajar akan
lebih berhasil jika dilakukan bersamaan dengan tingkat
kematangan individu, karena kematangan ini erat
hubungannya dengan minat dan kebutuhan anak.®
b. Faktor Eksternal
Faktor yang bersumber dari luar diri siswa yang mampu
mempengaruhi hasil belajarnya atau yang biasa disebut dengan
faktor lingkungan ialah sebagai berikut:
1) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
pendidikan. Keluarga memberikan landasan dasar bagi proses

belajar pada lingkungan sekolah dan msyarakat. Faktor-faktor

> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ibid, h.151-152.
% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, ibid, h.15-16.
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fisik dan sosial psikologis yang ada dalam keluarga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan belajar dan hasil
belajarnya si anak.®

Yang termasuk faktor fisik dalam lingkungan keluarga ialah
keadaan rumah dan ruangan tempat belajar, sarana dan
prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumah, dan juga
suasan lingkungan di sekitar rumah. Menurut Muhibbin Syah,
rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan yang
terlalu padat dan tak memiliki sarana umum untuk kegiatan
remaja (seperti lapangan voli) misalnya, akan mendorong siswa
untuk berkeliaran ke tempat-tempat yang sebenarnya tak pantas
untuk dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan seperti itu
jelas berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa yang
berdampak pada hasil belajarnya nanti.®?

Sedangkan kondisi psikologis berkenaan dengan suasana
afektif atau perasaan yang meliputi keluarga. Kondisi psikologis
yang sehat, seperti perhatian orangtua, kasih sayang,
keterbukaan dan kekraban di antara keluarga akan dapat
mendukung kelancaran dan keberhasilan belajar siswa.
Sebaliknya, jika kondisi psikologis keluarga tidak sehat, seperti

kurangnya perhatian orangtua, kebiasaan berperilaku kurang

® Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 2005), Cet. Ke-3, h.163.
%2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ibid, h.154.
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baik di dalam keluarga akan menghambat proses belajar si anak
dan akan berdampak pada hasil belajarnya.
2) Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah juga memegang peranan penting bagi
pertumbuhan belajar para siswanya. Beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dalam lingkungan sekolah ialah:
a) Sarana dan fasilitas sekolah
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung
sekolah misalnya, sebagai tempat yang strategis bagi
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah
satu persyaratan untuk membuat suatu sekolah adalah
pemilikan gedung sekolah yang di dalamnya ada ruang kelas,
ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan,
ruang BP, ruang tata usaha, auditorium, dan halaman sekolah
yang memadai. Semua itu bertujuan untuk memberikan
kemudahan pelayanan siswa.®®
Jadi, sarana dan fasilitas mempengaruhi kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Anak didik tentu dapat belajar lebih
baik dan menyenanigkan bila suatu sekolah dapat memenubhi
segala kebutuhan belajar anak didik. Masalah belajar yang
dihadapi oleh anak didik relative kecil hasil belajar anak

didik tentu akan lebih baik.

%3 Syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar, h.149.
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b) Model penyajian materi pelajaran

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada
penyajian  materi. Model penyajian materi  yang
menyenangkan, tidka membosankan, menarik, dan mudah
dimengerti oleh siswa tentunya berpengaruh secara positif
terhadap keberhasilan belajar.*
c¢) Guru

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan.
Kehadiran guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau hanya
ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi
kegiatan belajar mengajar di sekolah.®® Guru memiliki andil
yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di
sekolah.

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara
optimal. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang
dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara
optimal tanpa bantuan guru. ®

Pribadi dan sikap guru yang baik ini tercermin dari
sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih sayang,

membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat marah,

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, ibid, h.17.
% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta 2008), Edisi ke-2, h.180-185.
% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) h.35.
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tanggap terhadap keluhan atau kesulitan siswa, antusias dan
semangat dalam bekerja dan mengajar, memberikan penilaian
yang objektif, rajin, disiplin, serta bekerja penuh dedikasih
dan tanggungjawab dalam segala tindakan yang ia lakukan.

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan
tertentu. Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam
membantu siswa dalam belajar. Keberhasilan siswa belajar
akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru yang
profesioanal. Guru yang profesional adalah guru yang
memiliki kompeten dalam bidangnya dan menguasai dengan
baik bahan yang akan diajarkan serta mampu memilih
metode belajar mengajar yang tepat sehingga pendekatan itu
bisa berjalan sebagaimana mestinya.®’
d) Suasana Pengajaran

Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa
dalam belajar adalah suasana pengajaran. Suasana pengajaran
yang tenang, terjadinya dialog yang Kritis antara siswa
dengan guru, dan menumbuhkan susana yang aktif di antara
siswa tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses
pengajaran. Sehingga keberhasilan siswa dalam belajar dapat

meningkat secara maksimal.®®

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, ibid, h.18.

% Ipid., h.17.
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3) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat di mana siswa atau individu berada
juga berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas belajarnya.
Lingkungan masyarakat di mana warganya memiliki latar
belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga
pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan
memberikan pengaruh  positif terhadap semangat dan
perkembangan belajar generasi mudanya.®®

5. Penilaian Hasil Belajar

Salah satu upaya untuk mengetahui hasil belajar dapat melalui sistem
penilaian. Penilaian adalah upaya untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pendidikan itu tercapai atau tidak, dengan kata lain penilaian berfungsi
sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses atau hasil belajar
siswa.’

Penilaian digunakan sebagai alat mengukur perkembangan kemajuan
yang dicapai oleh siswa selama mengikuti pendidikan. Penilaian
dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik berupa kompetensi yang
mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Oleh
karena itu, peranan standar kompetensi dapat dijadikan sebagai dasar
acuan dalam penilaian.

Dari segi alatnya penilaian dibagi dua teknik, antara lain :

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses Pendidikan, ibid, h.165.
7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ibid, h.22.
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a. Teknik tes, yaitu alat penilaian yang menggunakan soal (item) tes,
diberikan secara lisan, tulisan dan tes tindakan.

b. Teknik nontes, yaitu alat penilaian yang mencakup observasi,

kuesioner, wawancara, skala, sosiometri, studi kasus dan lain-lain.

Hasil belajar dapat diketahui dari hasil tes. Tes adalah serentetan

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang

dinilai oleh individu atau kelompok.”™

C. Tinjauan tentang Mata Pelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Secara etimologis, agidah berasal dari ‘agada-ya’qgidu-’aqdan-
‘agidatan. 'Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian yang kokoh. Setelah
terbentuk menjadi ‘aqidah berarti keyakinan. Relevansi antara kata
’aqdan dan ’agidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di
dalam hati, bersifat mengikat dan perjanjian.”

Secara terminologis, lbnu Taimiyah menjelaskan makna agidah
sebagai suatu perkara yang harus dibenarkan dalam hati, dengan jiwa
tenang, sehingga jiwa itu menjadi yakin serta mantap tanpa ada keraguan
dan salah sangka. Al-Banna mendefinisikan agidah sebagai sesuatu yang

seharusnya hati membenarkannya, sehingga menimbulkan ketenangan

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013), cet. Ke-5, h.127.
"2 Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2005), h.1.
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jiwa dan menjadikan kepercayaan bersih dari kebingungan dan
keraguan.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa agidah merupakan
keyakinan yang dimiliki oleh seseorang terhadaap sesuatu tanpa adanya
keragu-raguan di dalam hatinya. Dan di dalam Islam, agidah merupakan
ilmu/pengetahuan yang membahas tentang keyakinan manusia kepada
enam perkara yang wajib diimani oleh setiap muslim, yang terangkum
dalam rukun iman.

Akhlak secara etimologi, kata Akhlak berasal dari bahasa Arab
Akhlak bentuk jamak dari kata khulug yang berarti ”budi pekerti”.
Sinonimnya: etika dan moral. Etika berasal dari bahasa latin, etos yang
berarti ’kebiasaan”.

Di dalam bukunya Drs H. Yuhanar Ilyas menjelaskan pengertian
akhlak secara terminologi antara lain:

a. Menurut Imam al-Ghazali

“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.

b. Menurut Abdul Karim Zaidan

Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa,

yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai

® Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
h.306.
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perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih atau
meninggalkannya”.74
Beberapa pengertian tentang akhlak tersebut mempunyai pengertian
dan tujuan yang sama yakni akhlak adalah kehendak yang tetap dalam jiwa
manusia yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan dengan
mudah. Jadi akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga dari situ timbullah berbagai
macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan
tanpa memerlukan pemikiran.
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Selanjutnya, ruang lingkup dari akidah akhlak adalah sama dengan
ruang lingkup dari ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan
dengan pola hubungan.” Di antara ruang lingkup pembahasan agidah
adalah:"
a. llahiyat: Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan Allah SWT, seperti wujud Allah SWT, sifat-sifat Allah
SWT, perbuatan Allah SWT dan lain-lain.
b. Nubuwat: Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhungan

dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab-kitab

Allah SWT, mu’jizat, dan lain sebagainya.

" Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam, ibid, h.2.

> Muhammad Alim, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), cet. Ke-2, h.152.

® Tim Reviewer MKD 2014, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UINSA Pers, 2014), cet. Ke-4,

h.31-32.
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c. Ruhaniyat: Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, Syaitan, Roh
dan lain sebagainya.

d. Sam’iyyat. Pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa
diketahui lewat dalil nagli berupa Al-Qur’an dan Sunnah, seperti
alam barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga-
neraka dan lainnya.

Menurut Hamzah Ya’qub yang dikutip oleh Ali Mas’ud, yang menjadi
lapangan pembahasan akhlaq ialah sebagai berikut:
a. Membahas tentang cara-cara menilai baik dan buruknya suatu
pekerjaan
b. Menyelidiki faktor-faktor penting yang mempengaruhi dan
mendorong lahirnya tingkah laku manusia
c. Menerangkan mana akhlaq yang baik dan mana akhlaq yang buruk
menurut ajaran Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadits
d. Mengajarkan cara-cara yang perlu ditempuh untuk meningkatkan
budi pekerti ke jenjang kemuliaan
Menegaskan arti dan tujuan hidup yang sebenarnya, sehingga dapat
merangsang manusia secara aktif mengerjakan kebaikan dan menjauhi
segala kelakuan yang buruk dan tercela.”’
Agidah dan akhlak mempunyai hubungan yang sangat erat. Agidah

merupakan akar atau pokok agama, sedangkan akhlak merupakan sikap

" Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h.6-7.
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hidup atau kepribadian manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya
yang dilandasi oleh Agidah yang kokoh. Dengan kata lain, akhlak
merupakan menifestasi dari keimanan (agidah).

Agidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan
agama Islam yang mengandung pengertian pengetahuan, pemahaman dan
penghayatan tentang keyakinan atau kepercayaan dalam Islam yang
menetap dan melekat dalam hati yang berfungsi sebagai pandangan hidup,
perkataan dan amal perbuatan siswa dalam segala aspek kehidupan sehari-
hari.”

Dari uraian di atas karakteristik mata pelajaran Agidah akhlak lebih
menekankan pada pengetahuan, pemahaman dan penghayatan siswa
terhadap keyakinan atau kepercayaan serta perwujudan keyakinan dalam
bentuk sikap siswa, baik perkataan atau perbuatan dalam kehidupannya
sehari-hari. Pendidikan agidah akhlak tidak hanya berarah pada persoalan
teoritis yang bersifat kognitif semata, tetapi juga mampu mengubah
Agidah Akhlak menjadi makna dan nilai-nilai yang perlu di terapkan pada
siswa dengan berbagai cara. Makna dan nilai dapat menjadi sumber
motivasi agar siswa lebih maju untuk berbuat dan berperilaku secara
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan teori yang ada maka dapat dipahami bahwa mata
pelajaran agidah akhlak sebagai bagian integral dari mata pelajaran

pendidikan agama Islam, yang di dalamnya mencakup tentang nilai-nilai

"8 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, ibid, h.309.
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keimanan, watak, dan kepribadian. Secara substansial mata pelajaran
Akigah Akhlag memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam
bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlaq terpuji dan menghindari
akhlag tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-akhlag al-karimah ini
sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam
kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi saat ini.

Dalam pembelajaran Agidah Akhlak mempunyai tujuan yaitu untuk
menanamkan dan meningkatkan keimanan siswa serta meningkatkan
kesadaran untuk berakhlak mulia. Sehingga mereka menjadi muslim yang
selalu meningkat keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, untuk
mencapi tujuan yang diharapkan dan dapat memiliki potensi.

Keberhasilan pencapaian target kompetensi sangat ditentukan oleh
pola yang ditentukan oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran merupakan upaya menciptakan suasana pedagogis
dan antragogis yang kondusif sesuai dengan situasi dan kondisi untuk
mencapai standar kompetensi Agidah Akhlak yang lebih efektif, efesien
dan menyenangkan.”

Menurut Asmara AS, pendidikan Akhlak bertujuan mengetahui
perbedaan-perbedaan dan perangai manusia yang baik dan yang buruk,

agar manusia dapat memegang teguh sifat-sifat yang baik dan menjauhkan

" Departemen Agama, KBK Kegiatan Pembelajaran Agidah Aklak, (Jakarta: Direktorat
Kelembagaan Agama Islam, 2003), h.1-3.
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diri dari sifat-sifat yang jahat sehingga terciptalah tata tertib dalam
pergaulan dimana tidak ada benci membenci.®°

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Agidah
Akhlak ialah suatu mata pelajaran yang mengajarkan dan membimbing
siswa untuk dapat mengetahui, memahami dan meyakini ajaran Islam serta
dapat membentuk dan mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai
dengan ajaran Islam.

3. Tujuan dan Manfaat Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Mata pelajaran Agidah akhlak mempunyai tujuan yaitu:

a. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan akan
hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan
tingkah lakunya sehari-hari.

b. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang
kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dan menjadi akhlak
yang buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan
dirinya sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan alam
lingkungannya.

c. Siswa memperoleh bekal tentang Aqgidah Akhlak untuk
melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan menengah.

Tujuan pendidikan akhlak tidak hanya sekedar mengikuti otak anak-

anak dengan ilmu pengetahuan (teori) belaka, justru lebih mendalam lagi

8 Asmara, Pengantar Study Akhlak, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1994), h.55.
81 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, ibid, h.310.
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mendidik psikis, kesehatan, mental, perasaan dan praktis serta mendidik
psikis sekaligus mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat.

Memberikan kemampuan dan keterampilan dasar kepada peserta
didik untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman akhlak Islami dan nilai-nilai keteladanan dalam kehidupan

sehari-hari.®?

D. Hubungan antara Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan
Ibadah (KPI) dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Peserta Didik
Peran pendidikan adalah transfer of knowledge dan transfer of value

sehingga ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral berkembang secara
bersamaan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa dalam dunia pendidikan peserta
didik tidak sekedar transfer ilmu atau memberikan ilmu, namun juga peserta
didik diajarkan perilaku atau kepribadian yang baik yang ditanamkan pada diri
seorang seorang peserta didik.

Kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) adalah sebuah
kegiatan yang diciptakan dalam menangani masalah minimnya pengetahuan
agama dan penerapan ibadah para peserta didik di lingkup lembaga pendidikan
YPM. Dengan menggunakan media buku panduan KPI sebagai pemandu
sekaligus pemantau penerapan ibadah peserta didik, baik di lingkungan sekolah

atau ketika peserta didik di luar lingkungan sekolah, dan alat untuk

82 Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Kurikulum dan Hasil Belajar Agidah
Akhlak, (Departemen Agama, Juni 2004), h.2.
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memonitoringnya menggunakan buku monitoring KPI, sebagai salah satu
standart kelulusan dan kenaikan kelas.

Dengan bimbingan bapak/ibu guru dalam mempelajari materi yang
terdapat dalam buku panduan kecakapan penerapan ibadah (KPI) serta dengan
pantauan orang tua/wali murid dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, akan menentukan kesuksesan pelaksanaan program pengetahuan,
pemahaman, dna penerapan ibadah wajib yang harus diketahui, dipahami, dam
dilaksanakan oleh peserta didik sebagai insan muslim. Karena dengan
kedisiplinan ibadah wajib, akan mempengaruhi perilaku dan masa depan para
generasi penerus bangsa ini.

Kemudian mata pelajaran Agidah Akhlak adalah mata pelajaran yang
mengajarkan tentang asas ajaran agama Islam dan juga mengajarkan tentang
berperilaku, sehingga peserta didik dapat mengenal, memahami, menghayati
dan mengimani Allah Swt. dan dapat mengaplikasikan dalam bentuk perilaku
yang baik dalam kehidupan, baik terhadap diri sendiri, keluarga, ataupun
masyarakat. Materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Agidah Akhlak terdiri
dari dua aspek, aspek agidah dan aspek akhlak. Aspek agidah lebih ditekankan
pada pemahaman dan pengamalan prinsip agidah Islam, wawasan tentang
aliran agidah Islam, pemahaman tentang tauhid, dan lain-lain. Sedangkan aspek
akhlak, di samping berupa pembiasaan dalam menjalankan akhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercela sesuai tingkat perkembangan peserta didik, juga

mulai diperkenalkan metode peningkatan kualitas akhlak.



58

Misalnya saja peserta didik yang belum mengerti tentang adab masuk
dan keluar masjid. Setelah mengikuti kegiatan monitoring kecakapan
penerapan ibadah (KPI), mereka akan mengetahui bagaimana adab masuk dan
keluar masjid, tata cara masuk dan keluar masjid, doa ketika akan masuk dan
keluar masjid, serta hal-hal apa saja yang boleh mereka lakukan ketika berada
di dalam masjid. Setelah mereka mengetahuinya teorinya, mereka akan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Apabila hal itu terus
dilakukan hingga menjadi sebuah kebiasaan, akan menimbulkan sebuah
dampak positif terutama untuk dirinya sendiri. Tidak hanya berdampak pada
aspek afektif ataupun psikomotoriknya, hal tersebut juga berdampak positif
terhadap aspek kognitif peserta didik. Pada mata pelajaran Agidah Akhlak
peserta didik tersebut akan dengan mudah membedakan mana yang termasuk
akhlak terpuji (akhlak mahmudah) dan mana yang termasuk akhlak tercela
(akhlak mazmumah). Karena dalam melakukan ibadah mengandung implikasi
akhlak, demikian halnya dengan berakhlakul karimah merupakan efek atau
akibat dari melakukan ibadah yang teratur, baik, dan benar. Selanjutnya,
apabila peserta didik telah mampu membedakan antara akhlak terpuji (akhlak
mahmudah) dan akhlak tercela (akhlak mazmumah), mereka akan lebih mudah
dalam menuntaskan materi yang ada pada mata pelajaran Agidah Akhlak
dengan hasil yang baik pula.

Dengan demikian, peneliti akan meneliti lebih lanjut adakah hubungan
antara kegiatan monitoring dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak.

Karena menurut peneliti, apabila dalam melakukan ibadah sudah baik, akan
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berdampak baik juga pada akhlaknya. Namun akhlak yang dimaksud di sini
adalah mata pelajaran Agidah Akhlak, di mana di dalam mata pelajaran Agidah
Akhlak juga terdapat materi terkait dengan akhlak terpuji dan akhlak tercela.
Jadi pembiasaan ibadah tersebut juga memberikan dampak baik pula terhadap
sisi kognitif peserta didik. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan bahwa
ada hubungan antara kegiatan monitoring dengan hasil belajar mata pelajaran

Agidah Akhlak.

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
satau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan
teori atau kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.®®* Adapun hipotesis
yang penulis gunakan adalah:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Yaitu hipotesis alternatif yang menyatakan ada hubungan antara
kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan ibadah (KPI) dengan hasil
belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4
Bohar Taman.

2. Hipotesis Nihil (Ho)

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara kegiatan

monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata

pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.

8 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan & Peneliti Pemula, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h.9.
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METODE PENELITIAN

Metode berasal dari bahasa Yunani yakni methodos, yang terdiri dari dua
kata yaitu meta yang artinya menuju, melalui, mengikuti dan hodos yang
memiliki arti jalan, cara, arah. Jadi arti kata methodos adalah metode ilmiah
yaitu cara melakukan sesuatu menurut aturan tertentu.®* Metode adalah suatu
cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian.

Secara etimologis, istilah research (penelitian) berasal dari dua kata,
yaitu re dan search. Re berarti kembali atau berulang-ulang dan search berarti
mencari, menjelajahi, atau menemukan makna. Dengan demikian penelitian
atau research berarti mencari, menjelajahi atau menemukan makna kembali
secara berulang-ulang.*® Menurut Chalid Narbuko dan Abu Ahmad penelitian
adalah suatu kegiatan untuk ,mencari, mencatat merumuskan dan menganalisis
sampai menyusun laporannya.®®

Dengan demikian metode penelitian adalah suatu langkah-langkah yang
dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodelogi penelitian adalah
prosedur atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian.

Secara umum, metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode

penelitian juga dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data

8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), cet. Ke-4, h.22.
8 Sudarwan Danim dan Darwis, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: EGC Pers, 2003), h.29.
8 Chalid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1997),
h.35.
60
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yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.®’

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yakni sebuah
penelitian yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran data dan penampil hasil penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data
yang berbentuk angka atau data yang diangkakan).®

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori dan mencari

generalisasi yang mempunyai nilai prediktif.%°

Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni sebuah
penelitian yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan data,

penafsiran data dan penampil hasil penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel. Pendekatan

87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ibid, h.3.

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.59

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ibid, h.14.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid, h.5.
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kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data
yang berbentuk angka atau data yang diangkakan). Kemudian, jenis
penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), yakni
jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di
lapangan dan penelitian pustaka (literery research), yakni telaah yang
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya
bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan
pustaka yang relevan. Jenis penelitian ini menggunakan analisis statistik
dengan teknik korelasi product moment.”*

Penelitian dengan judul “Hubungan antara Kegiatan Monitoring
Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) dengan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Aqidah Akhlak Peserta Didik di SMP YPM 4 Bohar Taman”
adalah penelitian yang terdiri dari dua variabel, yaitu kegiatan monitoring
kecakapan penerapan ibadah (KPI) dan hasil belajar mata pelajaran
Agidah Akhlak peserta didik.

2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar
penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan
karakteristik variabel dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini
rancangan yang dipakai adalah sebagai berikut:

a. Tahapan Penelitian

Rancangan penelitian ini dibagi tiga tahap :

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), h.56.
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1) Penelitian dalam mengambil masalah ini peneliti mengadakan
studi pendahuluan yaitu dengan membaca literatur buku-buku
yang berkaitan dengan lingkungan. Serta melakukan observasi
awal di tempat peneliti.

2) Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti menentukan sumber
data dan obyek untuk di data lapangan.

3) Analisis dan pengkajian data, yaitu menganalisis data yang
masuk dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan.

b. Sumber data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, menurut
Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.*
Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

1) Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.** Dalam
penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah
data tentang Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan
Ibadah (KPI) dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Agidah
Akhlak Peserta Didik di SMP YPM 4 Bohar Taman yang
diambil dengan instrumen angket dan wawancara.

2) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud

laporan, buku uraian dan sebagainya. Data sekunder yang

% Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h.93.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid, h.129.
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diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari

pihak-pihak yang berkaitan melalui wawancara dan observasi.

B.  Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian
1. Variabel

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian.** Menurut Sumadi Suryabrata variabel diartikan sebagai
gejala yang menjdai objek pengamatan penelitian. Atau juga dapat
diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau segala
yang akan diteliti.*

Menurut Y.W, Best yang disunting oleh Sanpiah Faisal yang disebut
variabel penelitian adalah kondisi-kondisi yang oleh peneliti
dimanipulasikan, dikontrol, atau diobeservasi dalam suatu penelitian.
sedangkan Direktorat Pendidikan Tinggi DEPDIKBUD menjelaskan
bahwa yang dimaksud variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Dari pengertian tersebut
dapatlah dijelaskan bahwa variabel penelitian ini meliputi faktor-faktor
yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.

Penelitian ini menggunakan variabel X dan variabel Y. Variabel-

variabel tersebut adalah sebagai berikut:

* 1bid, h.96.
% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1998), h.72.
% Chalid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, ibid, h.107.
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a. Variabel X

Dalam penelitian ini, variabel X yang digunakan adalah kegiatan
monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI).
b. Variabel Y

Dalam penelitian ini, variabel Y yang digunakan adalah hasil belajar
mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik.
2. Indikator

Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau
menunjukkan suatu kecenderungan situasi yang dapat dipergunakan
untuk mengukur perubahan. Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu:

a. Indikator variabel X (kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan

Ibadah (KPI)).
Tabel 3.1

Blueprint Skala kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI)

No. Indikator No. Item

1. | Keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan | 1, 2, 3, 4,

monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) 56

2. | Metode vyang digunakan dalam kegiatan | 7, 8,9

monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI)

3. | Materi kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan | 10, 11, 12,
Ibadah (KPI). 13, 14, 15,
16, 17, 18,

19, 20, 21,
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22, 23,24

4. | Tujuan kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan | 25, 26, 27,

Ibadah (KPI). 28, 29, 30

b. Indikator variabel Y (hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak
peserta didik). Indikator dari hasil belajar itu sendiri adalah nilai
raport semester ganjil peserta didik kelas VII, VIII, dan IX dalam
mata pelajaran Agidah Akhlak tahun ajaran 2017-2018.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian. Mutu
instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian,
sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari penemuan atau
kesimpulan penelitian.®” Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik.”

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner/
angket. Kuesioner/angket adalah suatu teknik atau cara memahami
individu dengan mengadakan komunikais tertulis, yaitu dengan
memberikan daftar pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh

responden secara tertulis.”

% Ine Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h.53.

% Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h.151.
% Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu: Teknik Nontes, (Jakarta: Kencana, 2013),
h.95.
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Sebagai teknik untuk memahami individu, kuesioner/angket
dimaksudkan untuk merekam dan menggali informasi atau keterangan
yang sesuai dengan kondisi individu dan bisa dijelaskan atau diterangkan
oleh responden.

Dalam penelitian ini, kuesioner/angket digunakan untuk mengetahui
kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) di SMP YPM 4

Bohar Taman.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti, baik berupa rang,
kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.®® Populasi diartikan sebagai
keseluruhan subyek penelitian. Populasi juga dapat diartikan sebagai
kumpulan kasus yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian.®*

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII, VIII, dan
IX SMP YPM 4 Bohar tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 663
peserta didik.

2. Sampel
Sampel adalah bagian terkecil dari anggota populasi yang diambil

102

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.” Menurut

190 1ne Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, ibid, h.134.

101 Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.53.

192 Maman Abdurrahman dkk, Dasar-dasar Metode Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Pustaka
Setia, 2011), h.129.



Suharsimi  Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian:

Pendekatan Praktik, memberikan petunjuk sebagai berikut: “Apabila

subyeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah

subyeknya besar atau lebih dari seratus, maka dapat diambil antara 10 %

- 15 % atau 20 % - 25 % atau lebih”.*%®

Sampling adalah suatu prosedur yang menyebabkan sejumlah elemen

khusus digambarkan dari kerangka sampling (sampling farm) yang

mewakili daftar aktual elemen-elemen yang mungkin dalam populasi.

Ada beberapa teknik sampling, yakni:

a. Random sampling, adalah cara pengambilan sampel secara acak

(random), di mana semua anggota populasi diberi kesempatan atau

peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota smapel. Namun

karakteristik populasinya harus sama.

b. Stratified sampling, adalah cara pengambilan sampel dari populasi

yang menunjukkan adanya stata atau tingkat.

c. Stratified random sampling, adalah suatu metode pengambilan

sampel di mana populasi berstrata secara proporsional dan bersifat

heterogen (tidak homogen).'%*

d. Quota sampling, adalah cara pengambilan sampel

menentukan terlebih dahulu jumlah secara quantum (jatah).

193 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid, h.96.
104 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ibid, h.58.
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e. Purposive sampling, adalah cara pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan atau tujuan tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri atau
sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya.

f. Area sampling, adalah cara pengambilan sampel berdasarkan area
atau daerah penyelidikan.

g. Cluster sampling, adalah cara pengambilan sampel berdasarkan
sekelompok individu dan tidak diambil secara individu atau
perseorangan.

Teknik sampel yang digunakan peneliti yakni teknik stratified random
sampling. Penelitian ini karena dirasa cocok dengan keadaan sekolah
SMP YPM 4 Bohar Taman yang memiliki tiga jenjang (strata) yakni
kelas 7, 8, dan 9.

Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi yang ada, peneliti
menggunakan rumus Solvin dengan rumus:

n=N/1+(Nxe?

n=663/1+ (663 x0,1%)

n=663/1+ (663 x 0,01)

n=663/1+6,63

n=663/7,63

n = 86,89 atau dibulatkan menjadi 87 orang.

Dengan penghitungan yang telah dilakukan di atas, maka peneliti

menggunakan sampel sebanyak 87 peserta didik.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa:
1. Angket atau Kuesioner
Angket adalah kumpulan dari berbagai pertanyaan yang diajukan secara
tertulis kepada seseorang atau responden dan cara menjawabnya juga
dilakukan secara tertulis.’®> Dalam hal ini peneliti menggunakan angket
yang akan diberikan kepada peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman
untuk mengetahui bagaimana hubungan kegiatan monitoring kecakapan
penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah
Akhlak peserta didik.
2. Wawancara atau Interview
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.'® Metode ini
digunakan untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengan
tanggapan pendapat, perasaan, harapan-harapan, atau mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. Dalam
penelitian ini teknik wawancara akan digunakan untuk menanyakan
seputar kegaitan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan
hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4

Bohar Taman.

195 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid, h.107.
106 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan & Peneliti Pemula, ibid, h.74.
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3. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematika
fenomena-fenomena yang diselidiki.!®” Dengan adanya metode observasi
ini, hasil yang diperoleh peneliti lebih jelas dan terarah sesuai dengan
tujuan. Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen
yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan.
108

Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati dan mencatat secara
langsung tentang kegaitan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI)
di SMP YPM 4 Bohar Taman.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data mengenai hal-hal berupa
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.!”® Dalam penelitian ini
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, yang berupa profil sekolah dan segala sesuatu yang

mendukung penelitian.

197 Sytrisno Hadi, Metodologi Research, ibid, h.136.
1% juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, ibid, h.140.
199 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid, h.158.
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E. Teknik Analisis Data

Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai berikut:

a. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar

pertanyaan yang dekembangkan respodent.

b. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa

angket pada jawaban respondent yang diterima.

c. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.**

Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian,
maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisa data yang
diperoleh. Analisa data yang merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Adapun teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai variabel X (Kegiatan monitoring Kecakapan

Penerapan Ibadah (KPI1)) menggunakan teknik analisis persentase. Data

yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti dengan

menggunakan frekuensi relatif dengan rumus:

p = fIN x 100%

Keterangan:
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)

10 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama),
h.87.
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P = Angka Persentase
Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, sebagai
berikut:

a. 65% - 100% tergolong baik

O

. 35% - 64% tergolong cukup baik

(@]

. 20% - 34% tergolong kurang baik

o

. Kurang dari 20% tergolong tidak baik

2. Untuk mencari nilai variabel Y (hasil belajar mata pelajaran Agidah
Akhlak peserta didik), cukup dengan melihat nilai raport mata pelajaran
Agidah Akhlak peserta didik semester ganjil tahun ajaran 2017-2018.

3. Untuk mencari ada tidaknya hubungan variabel X (Kegiatan
monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KP1)) dengan variabel Y (hasil
belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik) maka digunakan
rumus Korelasi Product Moment. Yaitu salah satu teknik yang
dikembangkan oleh Karl Pearson umtuk menghitung koefisien korelasi.
Kegunaan uji produk moment atau analisis korelasi adalah untuk mencari
hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dan data

berbentuk interval dan rasio.**!

nyxy—-Qx)(Xy)

IFxy =
JZx?- ()3 (nxy?)-(Zy)?)
Keterangan:
y = angka indeks korelasi “r” Product moment

11 gytrisno Hadi, Metodologi Research, ibid, h.233.
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n = Number of Cases
¥x  =Jumlah dari variabel X
Yy =Jumlah dari variabel Y
¥x® = Kuadrat dari jumlah variabel X
Yy? = Kuadrat dari jumlah variabel Y
¥xy = Hasil perkalian dari jumlah variabel X dan variabel Y

Sedangkan untuk mengetahui seberapa jauh korelasi kegiatan
muhasabah dan pembentukan moral siswa, maka angka indeks “r”
product moment akan dikonsultasikan pada “r” tabel dengan acuan
sebagai berikut:

Tabel 3.2

Interpretasi angka bebas indeks korelasi (r) product moment

Besar nilai .., Interpretasi
0,800 -1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

Dalam analisis ini penulis menjelaskan tentang hasil penelitian dengan
membuat interpretasi lebih lanjut dari perbandingan harga r yang telah
diketahui dengan r tabel:

- Jika r lebih besar dari r tabel 1% atau 5% maka signifikan

(hipotesis diterima).
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- Jika r lebih kecil dari r tabel 1% atau 5% maka non signifikan

(hipotesis ditolak).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP YPM 4 Bohar Taman

Berawal dari keprihatinan tokoh masyarakat desa Bohar pada saat itu
(1985) bahwa pendidikan di desa Bohar tersebut sangat diperlukan
utamanya pendidikan yang berbasis agama. Banyak anak lulusan MI/SD
yang ingin melanjutkan pendidikan harus menempuh jarak yang jauh dari
desa Bohar. Oleh sebab itu sebagai tokoh masyarakat desa Bohar bapak
H. Nur Kholis, selaku kepala desa Bohar pada saat itu dan bapak alm.
Mashudan sebagai tokoh agama dan pemuda di desa Bohar menghadap
bapak alm. KH. Munir Hasyim Latif selaku pendiri dan pimpinan
Yayasan Pendidikan Ma’arif (YPM) Sepanjang Taman Sidoarjo.

Yayasan Pendidikan Ma’arif (YPM) merupakan lembaga pendidikan
yang berhaluan Ahlussunnah Wal Jamaah (NU) yang mana NU adalah
organisasi yang dianut mayoritas warga Bohar. Dan Alhamdulillah bapak
KH. Munir Hasyim Latif menyetujui keinginan warga Bohar. Oleh sebab
itu bapak KH. Munir Hasyim Latif menunjuk adik beliau yang bernama
Abdulloh Muthi’ Hasyim Latif untuk menjadi kepala sekolah yang
didirikan oleh Yayasan Pendidikan Ma’arif (YPM) di desa Bohar pada
tahun ajaran 1986-1987 yang didampingi oleh bapak H. Abdul Ghoni

sebagai wakil kepala sekolah SMP YPM 4 Bohar.

76
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Untuk memenuhi gedung yang dibutuhkan, SMP YPM 4 Bohar
menempati Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Mubtadiin Bohar, sebab SMP
YPM 4 Bohar masih belum memiliki gedung sendiri. Dan saat itu
Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Mubtadiin Bohar dalam proses
pembelajarannya dilaksanakan sore hari sehingga untuk pagi hari
dipergunakan untuk proses pembelajaran SMP YPM 4 Bohar.

Pada tahun 1991 atas permintaan bapak KH. Munir Hasyim Latif
untuk membangun gedung SMP YPM 4 Bohar, maka beliau meminta
kepada pimpinan sekolah tersebut untuk menanyakan kepada ahli waris
tentang status tanah yang ditempati MI Hidayatul Mubtadiin dan SMP
YPM 4 Bohar apakah termasuk tanah wagaf dan bisa dikelola oleh
Yayasan Pendidikan Ma’arif (YPM). Maka bapak H. Abdul Ghoni
menghadap bapak H. Umar Khatob (Kaji Katob) dan dapat jawaban
bahwa tanah tersebut tidak diwakafkan tetapi dipersilahkan memakai
selamanya. Atas penjelasan tersebut KH. Munir Hasyim Latif
menyarankan untuk mencari tempat lain yang bisa digunakan untuk
pembangunan gedung SMP YPM 4 Bohar.

Dengan situasi dan kondisi desa Bohar yang tidak memungkinkan
adanya tempat yang bisa dibangun gedung KH. Munir Hasyim Latif,
maka atas inisiatif bapak H. Abdul Ghoni dan Drs. Ali Miftahudin (guru
YPM 4 Bohar) menghadap KH. Masykur Ketapang Suko Sukodono
untuk menanyakan apakah tanah yang ditempati MI Roudlotul lhsan

Ketapang suko merupakan tanah waqgaf dan apakah bisa dibangun
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gedung untuk SMP YPM 4 Bohar. Gayung bersambut beliau KH.
Masykur sangat mendukung sekali dan tanah tersebut sudah diwakafkan.
Namun adik KH. Masykur yang bernama KH. Abdul Ghofar yang juga
sebagai tenaga pengajar (guru) SMP YPM 4 Bohar merasa keberatan
beliau akhirnya mewakafkan tanahnya di Desa Bohar yaitu desa tempat
beliau tinggal untuk ditempati gedung SMP YPM 4 Bohar. Beliau
beralasan bahwa bahwa SMP YPM 4 Bohar berdiri atas permintaan
masyarakat Bohar, maka beliau tidak ingin SMP YPM 4 Bohar pindah ke
desa lain. Akhirnya atas izin dan Ridlo Allah pembangunan gedung SMP
YPM 4 Bohar dimulai pada tahun 1992 dengan kapasitas gedung

berlantai 2 sejumlah 8 lokal.

2. Profil Sekolah SMP YPM 4 Bohar Taman
Nama Sekolah SMP YPM 4 BOHAR TAMAN
SIDOARJO

No. Statistik Sekolah  : 202050214136

Tahun SSN D ---
Tipe Sekolah : AALHAZ/B/BHBACICHE2
Alamat Sekolah : JI. Raya Bohar No. 39, Desa Bohar

(Kecamatan): Taman, (Kabupaten/Kota):
Kabupaten Sidoarjo, (Propinsi) : Jawa Timur
Telepon/HP/Fax/E-mail: (031) 8542692 /

smpypm 4.bohar@ymail.com
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Status Sekolah : Swasta

Nilai Akreditasi Sekolah: A, Skor = 87,00
Luas Lahan, dan jumlah rombel

Luas Lahan 450,00 m2
Jumlah ruang lantai 1 : 3 ruang

Jumlah ruang lantai 2 : 6 ruang

Jumlah ruang lantai 3 : 2 ruang

Jumlah Rombel : 16

Lokasi Koordinat Lat :-7.3911297

Long :112.7204033

3. Visi dan Misi SMP YPM 4 Bohar Taman
Adapun Visi dan Misi SMA Al-lIslam Krian Sidoarjo ialah:
Visi:
“Terwujudnya tamatan yang berprestasi, beriman, dan berakhlaqul
karimah”
Misi:
a. Melaksanakan pembelajaran secara efektif.
b. Melaksanakan pembinaan ketakwaan.
. Mengadakan pembelajaran Al Qur’an.

d. Mengadakan pembinaan akhlag/budi pekerti.



4. Sarana dan Prasarana SMP YPM 4 Bohar Taman

80

Sarana prasarana yang dimiliki SMP YPM 4 Bohar Taman antara

lain:
a. Gedung Lantai 3
b. Ruang Belajar
c. Ruang Perpustakaan
d. Ruang Guru
e. Ruang Kepala Sekolah
f. Ruang Tata Usaha
g. Mushollah
h. Kamar Mandi Guru, Karyawan dan Siswa
i. LCD Projector di Setiap Kelas

j.  Laboratorium Komputer

Tabel 4.1

Data Ruang Belajar (Kelas)

Jumlah dan ukuran Jml. ruang
lainnya Jumlah ruang
Jenis |Ukuran| Ukuran |Ukuran| jumlah | yg digunakan yggl%gnlakan
7x9 m?| > 63m? |<63m?| (d) untuk r. kelas | % N %as
@ | ® | © [Febol o (1) = (dse)
- 10
Ruang

Kelas

10 - - 10




5. Keadaan Guru dan Karyawan SMP YPM 4 Bohar Taman

Tabel 4.2

Daftar Guru dan Karyawan SMP YPM 4 Bohar Taman
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Tahun
No. Nama Tempat Tgl. Lahir Mapel Mulai
Mengajar
Hamim Salamun, Sidoarjo, 14 April
L | spd, MMm. 1968 PKn 17-Jul-93
Taufik Hidayat, Sidoarjo, 07
2 S.T., MM. Desember 1967 Fisika/Elektro 24-Jul-06
Dra. Hj. Sri Ngawi, 15 Juni L
3 Wahyuningsih 1966 Bhs. Jawa/BP 17-Jul-91
Hj. Umy Nur'Aini, Tuban, 26 Maret
4 lsp. 1979 Prakarya 19-Jul-04
Totok Dwiono, S.H., | Surabaya, 31
> | MM Januari 1980 PJOK g1-Jul-06
A. Ubaidillah
6 | Mahbub, S.Pd., Sidoarjo, 12 Mei 17-Jul-07
MM. 1982 IPS Terpadu
Siti Asmaniyah, Sidoarjo, 10 Bhs.
" | spd. Agustus 1972 Indonesia | 7~I-95
Bambang Hermanto, | Sidoarjo, 16 Juni
8 | spd. 1980 Bhs. Inggris 19-Jul-10
Drs. Ali Sidoarjo, 04 April
° | Miftahuddin 1965 Matematika | 1/
. : Sidoarjo, 29 Mei
10 | Ainur Rofik, S.Pd. 1967 Bhs. Inggris 17-Jul-93
-~ . Jombang, 28 Maret
11 | Soelistijawati, S.Pd. 1969 Biologi 17-Jul-94
Eko Sudarwanto, Sidoarjo, 05 Juni
1215 pg 1972 Seni Budaya 17-Jul-94
13 | Munawaroh, S.Ag. f(ma”o’ 19 Jul PAI 17-Jul-99
Wahyuni Romlah, Surabaya, 04 Maret
141 spg. 1974 IPS Terpadu | 23Ul-03
Dra. Hj. Nur Gresik, 13
15 1 Kholisoh Desember 1969 Matematika | £7~ul-94
. Sidoarjo, 01
16 | Maschuriyah, S.Pd.I Oktober 1959 PAI 18-Jul-05
Dra. Kuswatul Surabaya, 05 Maret
17 1 Kasanah 1968 Matematika | 2+Ju1-08
18 | Endah Sidoarjo, 23 Juli Bhs. Inggris | 14-Jul-08
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Wulyadiningsih, SS. | 1976
. . Sidoarjo, 24 Juni Bhs.
19 | Lilik Faridah, S.Pd. 1966 Indonesia 17-Jul-07
M. Syueb Fanani, Sidoarjo, 23 April
20 S.Ag. 1978 PAI 17-Jul-07
Banyuwangi, 12 il
21 M. Sirojuddin Desember 1973 PAI 17-Jul-07
Ghifni Kholili
22 | Amrullah, Sidoarjo, 06 PAI 14-Jul-08
S.Pd.I.M.Pd.1. Desember 1984
Sukarno, Sidoarjo, 31 Mei L
23 S.Pd.1.M.Pd.I 1973 PAI 19-Jul-10
Sidoarjo, 01 Juni
24 | siti Ma'rifah, S.Pd.l | 1981 PAI 19-Jul-10
o5 Sidoarjo, 12 28-Feb-
Misbakhul Khoir Februari 1991 - 15
Arif Rahman Surabaya, 15 Juli
26 | Lakim. S.Pd. 1089 PKn 27-Jul-15
Rofiatul Isnaini Pamekasan, 12
27 | Novita, S.Pd. Nopember 1986 pjok | 2/u-15
Moh. Ali Fikri, Gresik, 07 Juni
28 | spdl. 1091 PAI gpoul-15
Niswatin Sholihah, | Sidoarjo, 18 Mei
29 | spdl. 1973 PAI 27-Jul-15
Achmad Agus Surabaya, 15 Juli
30 | kiiwanto, SPd.l. | 1989 PAI 27-Jul-15
Gresik, 22 Mei
3L | Anmad Fadil, SPd. | 1989 Seni Budaya | 182n-16
Rizky Nirmala, Sidoarjo, 29
32 | spd. Oktober 1994 Fisika | 18-ul-16
6. Keadaan Peserta Didik SMP YPM 4 Bohar Taman
Tabel 4.3
Data Siswa Tiga Tahun Terakhir
Jml Jumlah (Kls.
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Th. | CIn VI + VI + IX
Pelaj | Sis
Jml Jml Jml Jml Jml Jml
aran | wa Siswa [Rombel
Siswa |Rombel [Siswa |Rombel [Siswa |Rombel
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2015/ | 24
219 5 205 5 206 5 630 15
2016 | 5
2016/ | 26
242 6 218 5 201 5 661 16
2017 | O
2017/ | 25
216 6 232 5 215 5 663 16
2018 | O
Tabel 4.4
Data Siswa Tahun 2017-2018
KELAS L P JUMLAH
7A 23 13 36
7B 24 12 36
7C 25 11 36
7D 25 11 36
7TE 19 17 36
TF 16 20 36
JUMLAH
KELAS 7 132 84 216
8 A 27 10 37
8B 25 14 39
8C 21 19 40
8D 21 18 39
8E 24 14 38
8F 23 16 39
JUMLAH
KELAS 8 141 91 232
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9A 25 14 39
9B 29 16 45
9C 28 17 45
9D 20 23 43
9OF 21 22 43
‘:(L’E'\I"_ké'; 123 92 215
il 396 267 663

B.

Penyajian Data
1. Penyajian Data Wawancara
Peneliti melakukan wawancara kepada guru kegiatan monitoring
kecakapan penerapan ibadah (KPI) peserta didik di SMP YPM 4 Bohar
Taman. KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah) ialah sebuah kegiatan yang
diciptakan dalam menangani masalah minimnya pengetahuan agama
dan penerapan ibadah para peserta didik di lingkup lembaga pendidikan
YPM.“Z
Alhasil, kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI)
adalah sebuah metode dalam pembelajaran menggunakan media buku
panduan KPI sebagai pemandu sekaligus pemantau penerapan ibadah
peserta didik, baik di lingkungan sekolah atau ketika peserta didik di
luar lingkungan sekolah, dan alat untuk memonitoringnya

menggunakan buku monitoring KPI sebagai salah satu standart

112

Ibu Ifa, Guru KPI, wawancara pribadi, Sidoarjo, 26 Februari 2018
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kelulusan dan kenaikan kelas. Buku panduan KPI (kecakapan
penerapan ibadah) sebagai salah satu bahan ajar/materi ajar yang
digunakan dalam kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah
(KPI).

Kemudian kesulitan-kesulitan guru dalam mengajar kecakapan

penerapan ibadah adalah sebagai berikut:

a. Karena KPI bersifat praktek dan hafalan sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama. Terkadang praktek
dilakukan diluar waktu pelajaran.

b. Peserta didik yang tidak bisa membaca al-Qur’an, cenderung
tidak suka pelajaran KPI karena KPI bersifat hafalan sebelum
praktek.

c. Jam pelajaran KPI hanya satu jam pelajaran (40 menit), ini
menyebabkan guru kurang fokus/tidak bisa mengevaluasi
peserta didik satu-persatu, dan lain-lain.

2. Penyajian Data Angket
Teknik pengumpulan angket digunakan penulis untuk mengetahui
pelaksanaan kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI).
Langkah yang penulis tempuh adalah dengan menyebarkan angket
kepada 87 responden dengan 30 item soal.
Setelah peneliti melakukan pengambilan data melalui penyebaran
angket ke objek penelitian, selanjutnya diperoleh hasil data angket

sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Angket Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI)

Jumlah

Pernyataan

112[3]4[5[6|7]8]9]10]11]12{13|14]15]16|17]18]19(20]21|22|23|24]25|26|27|28|29(30

No

11414]13[3[3[4[4(3[4|3]|2]3]|3]|3[4]4]2[2(3[4|4]|2]|3]|4]4|3]|4]4[4][3] 100
2 |1414(3]12(3[3]2(3[2|3[2[2(3]|2]4[4]|2]|2]4|1]3]3[3]|3|3[3|3]4]3|2] 85
3|41413|2]3[3[2]3[3[3]|2|3]4|2]|3]4[2]|3]4[4]|3[3][2|4]|3[3[4]|4[3]2] 92
412(112|3]13[4(2]12(3[2]|3[2]2[2]|3]|4[3]|3[3[4|2]|3[4|2|4|3[4|4]3]|2] 84
5|314[412]3[3[3]|3[4[3|1[3[4[2]|4]4[{2|2]|4]1|2]|3[3|3|4[|4[4]4]4]3[ 93
6 1414[3|1(3[4]3]3[4]|3]2[3[3]|3]4[4]|2]|2[3|4]4]2[3]|3|4[4]4]4]4]2] %
7 141414]13(3[3]2|3[4|3]|2[1[{1|1]|4[4]|2]|2[3|4]|3[3[2]|3]|4[4[4]4]3[3] 0
8 [4]41312]3]2(3[2({3[3|2|2|3]|2]|4[4[4]2[4[4]4|3]4]4]4]4]4]4]4]3[ 98
9 |414]413]13[2(3]|3[4[3|2]2|1[2]|4]4[3|2|3]4|3]|3[2[3|4]|4[4|4]4]3[ %4
101414]14(3|3[4[3[4[4]4]2]4]3]|4]2]4[3[3[3[4|4]|3]|3]|4]4]|4]4]4]4]|3] 106
111414(2]3]4(3]3[3[3|3[4[3[4]2]4[4]|1]2[3|4]3[3[2]|3|3[3|4]4]3[3] %
1213[412]3]2(3]3[3[{4]|3[2[3[3]|4]4[3]|3[3[3|4]3[4[3]4|3[4|4]|3]4[2] %
1314141212(2[2(2(3|4|2]|3]3]|2]|2|2[4]2]2[3[2|2|3]|3]|3]|4]4]|2]4[3[3| 83
14141412]13[2(3]3[3[3]|3[2[3[3]|2]2{4]|2]2]3|2]|2[3[2]3|3[3|4]4]3|3] 85
1514141411(3[3(3[3|4|2|2]|2]|4]|2[4[4[2|1[4|4]|3]|4]4]|4]4]4|3[4[4[3] 97
1614[4(4])2]4[4]4]3[4|3]2[3[4]4[3[4]|3]2[3|4]3]4[4]3]4[3[4]3]3[2] 101
1713[4(3]3[3[3]3[3[{4]|3[2[2[1]|3[4[{4]|3[1[3|4]3]4[3]|3]|4[4|3]4]3[3] 93
1814[4(4]3[3[4]|3|3[4|4]4[2[4]|1]4]2|4[|1]4|3]4]4[3]|4]|4]4]4]4]4[1] 101
191414141112[3[3[3[4]|3]|3]|1]|2]|4[3[4]2[2[3[4|2|4]|4]|3]|4]|4]4]4]4]4] 96
201314[41313[3[3]13]4(312[3[3[2]|4]4[3|2[3[4/4]12[3[3|4[2[4]4]4]2] 9%
2114141413]13[3[4|4]14[3[2]2]4[4|4]14]2(2]2]4[3]|3|3|3[4]4]4[4]4]2] 100
22(3|41412141412(3|4[3[2|1|1|1|2|4|2]|1|4|4[3[3[4[3|4|3]|4]4]4]3] 0
234 |41413]1414141414[3[2|2|3|2|2|4]|2]|2|3|4[3[4|4[4|4|4]|4]4]4]4] 103
24131413|3]13[4[2|3]3[3[2]3[4[2[3]|1]2{2]|3[2[3|3|3[4[4]|4]|2]4[4]3] 89
25(414141413(3|3[4(4[3[2(3|4|4(4]14]12]|2]3]4[2[{2(3[3|3|2|1]|4]4]3] %

2613141412]13[3[3|3]3[3[2|1|1[{4|2]|4[|2({1]|2[{4]2|4]|3[3[4]|3]|2][4[4]3] 86
2114141212]13[3[2|2]|3[3[4]4|3[2|3]|4[3[3]|4[4]3|3]|2]3[3]|3]4][4[3]3] 93
28|41414|213[4[4|314[3[4]3[2[3|4]4[3|2]|4[4[4]4]4[3|4]4]4[4]4]3] 106
29141112(2]13[3[2|4]3[3[2]|3[4[2[3]|4[2(3]|2[4[4|2]|3]4[3]|3]|2]4[3]3] 87
3012[4[2|1]3[4[2|3]|3[3[2|4[4[1[4]4]1({2]|3[4[3|3]|2]4[3|2]|4]4[3]3] 87




87

3113[1(2|2]3[3|3]3[3[3]3[3[3]|2]2[1|2]|2[4|4]|3]4[3]|3[4[4]|4]4]3]|3] 87
321414(413]12[4(3]13[4[2]|3[2|1|4]4]4|2]2|3[4]|3[3[3|3[4[4|4]4]4]2] %
331414(412]3[3[4]3[4[3]|2(2[{1|1[3[4|2]|2[3|4]|3[|4[4]|4]4[4]|4]4]4]4] 97
341314131213[2(3[3[4(3|2]|3]|2|1|3[4[2[2|4|4]|3]|4]|4]4]4[1[4[4]|3]|3] 9
3512(3[2|2]4[3[2]3[4(3]2[2[3]|4]2[4|3]2[3|3]|3[3[4]3]4[2]|3]4]4]|1] 87
36|4[4[4|3[4]4[414]14(3]12(3[3|1[|4[4]4[1[4|4[4]4]4]14]4|3]4]4[4]3] 106
37131413]1212(3(2[2[4(3|2]|3]|3|3|4[4[2|3|4|2]|3]|1]|3|3[4[1[3|4|4]|1] 8
3814141212132 1[3[3[1|4|1|1|1[4]4[2[2[4|4]|2]|4]|2]|2]|4]4[4|4]4]|3] 8
391414[4(2]14[3[3]|3[4[4]2[2|1|4|4[4|2]1|3[4]|3[4[4]|3]4]4]4]4]4]3] 99
40141414 (1 414[4|414]4]4]13]4[4]4]4[4]4]4[4]|3]4]3|3]4[1[4]4]4[4] 110
A41(414121212]13]12[3[|4]4[2[3[1|4]4]13][2]2]3[4[3[4]4]|3]4]|1]4]4][4]4] 93
42141413[213(3[3|3[4[3[2]|1[1[3]|4]4[4]2|3[4]|3]|4[3|3]|4[4|4]4]4[3] %
431314[3[3]|3]4[3|4]4[3[2]|3|3[1]|3|4[4]|2]|4[4]|3]|4[3|4]|4]4[4]4]4[4] 102
44121113[3]4]3[3]|3[3[3[2]2]1[3]|2]4[3]2|3[1]|2|3[3|3]|4[3|4]4]3|3] 83
45131414(3]13|3[3|4]4[3[2]3[3[2]|3[4[2]|2|3[4]|3]|4[3|3]|4]4|4]4]4[4] 99
46141414(213]2[3|3|3[4|3]|2]4[4]4]4[4]2|3[4]|3]|4]4|4]|3[1|4]4]3[2] 98
4712|112 |2]13]13]3|3|4[3[2(3|2|2]|4]|4]4|2|3[2(3|3|2|4]|3]|3|2|4[3|3| 84
4813(14[4(3]|3]4[3]|3[3[3[2]3[4|1]4]4[2]2|3[4]|3[3[2|3]|3[4|3]4]3[3] 93
491414[13[2]|3]14[3|3[4[2(2]|2|1[4]3]4[2]|2|3[4]|3]|4]4|4|3[4]4]4]3[4] %
50141414131414(4[4(41212)13]1]2]4]4]2|1|3|4]|3]4]4]2]4[3[3|4]4]3] 97
5112[4[4]13[3[3]3[3[3]|3[2[2]|2[4[4]|4]4[2]|4]4[3]|3]4|3]4|3[4]4]4[3] 98
52(2141413(3[3[3[2[4|4]2]3[3[3[3|4|2]|2]|4]4[3]4[3|4]|4]|4]4]4]4]3] 99
53 [4141412(3[3[3[3[3]|3]|2]2[4[3[4|4]|4]|2]|4]4[3[4[4]4]4[1]4]4[4[3] 100
541213(2]2]2(3]3[2(3]|3[3[3]|3|1(3]4]2(3|2[1]2|3]2(3]|3[3[4]|4[3]3] 80
55 [3|414[3[3[4[3[3[4]3]|3|2[1[4[4|4]4])2|3]|4]4[3[4]|3]4[3]4]4[4[3] 101
56 [31413[1]2[4({2[2|3]|3]|2|2[2|1|4|4]2]|2|3[|4[3[3[2|1]|4[|3]|4]4]4[3]| 84
o7 [314]3[3[3[3[4[3[4]3]3[2[1[3[4|4]2]|2]|2[{4]2[{4[3]|3]3[1[4[4]3[3] 90
o8 [414]14(12(3[4[4[3[4]|4]14]3[3[4[4|4]|3]|2]|4]4]4[4[3]4]4[3]4]4[4|3] 108
5921414 [3[4[4[4[4]4]13]2]|2[4[4[4|4]|3]|2]4]4]4[4(3]|3]|4]4]4]4]4[4] 107
60 [414]13[4[3[2[4[3|3|4]|44[1[4[3|4]4]2[3]4]4[4[3]|3]4]2]4]4[3[3] 101
61414143 [3[4[4[3[3|4|4|1[1]4[2(4|2|2]|2]|4[4|3[4|3|4]4]4]4]3][4] 99
623|414 4(3[3[3[4[4]|3]|3|1[2[{4[4|4]|2]|2]|4]4[3[4[4]3]4[3][4]4[3[3] 100
63[414]13[2(3[4[3[2[4|4]4])1[1]4[4[4|3]2]|3]|4[3[3[3|3|4]|3]|4[4]4]3] 97
64(21414(12(3[4[4[3[4]|3]|2]|4]4[4(2|4]|2]|2|3[|4]4[4[4]|2]4[4]4]4]4(2] 100
65|44[4]1[3[4]|3[3[4]|3[2[2]|4[4[4]4]2[2|4[4]3|3]|4[4]4]4]4]|4]4]3] 102
66 [414]14]12(4[3[3[4[3|3]|4]2[2[3[3|4|2|1]|4]4[3|3[3|3|4]|4]|4]4]4]3] 98
67(21412(2(3[2({3[3[3]|3]|2|3[3[1[2|4]2]|2|2]4[2[{3[2]|3]|4[4]4]4]4[3] 85
68414143 [4[3[4[4[4]|3]|3]2[3[4[4|4]4]3]4[3[4[4[3]|4]4]4]4]4[4[3] 109
69 (41414 1[4]4[3[3[3]|3]|3|2[4[4[4|3]|4]|2]|4]4[3[4[4]4]4]4]4]4]4[3] 105
70(314]14(3[3[3[4[3[4]|3]3]2[2[4[4[4|3]|2]|4]4[3[3[3|3|4]4]|2]{4]4][3] 99
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71131414123 |3[1[3|3]4[3]|3[|1[{1|3]|2(4]2|3[4]|3[3[2]|4]4[3]4]4|3]|3] 89
7213[4(4]13[4|3[3[4[4]3[3|3|1[4|3[4[4]2]4[4]|3]4[4]3[4[4]2]4]|4]3] 102

73|41413(12(4[3|4|4]4]3]4[3[2[4|4]3[3|1[3[4[4|2]4]3]4[3[2[4]4]3

74131413(13[3[3|3]|3]3[3[2({2[3|3]|3]|4]2[2[3[4]|3]|3]|2|3[4[1|4]4]|3]|2] 88
75|4141212(3[4]2|3]|3[3[2({1[3|4]|4]3[2[2[2[4|3]|3]|3|3[4[4|4]|4]4]3] 92
76121112(2(3[4|1]2]|2]3[2{2[3|4]|4]2]3[3[3|4]|3]|3]3]4[3[3|3]|4]3]|2] 83
7712121212(3[3|3]|2]|3|3[3[3|3|4]|2]|4[3[2[3|4]|2]|3]|2|3[3|2|4]|4]|3|2] 84

781412(2|44|414]14(3]|2[2|2|4[1|4[4(2]1|2[4]|2]4[1]|3]4[1]2|3|4]|2] 85

79131412(1(2(3|3|3]|4[3[3[{2[2|3]|2]|4]3[3[3|2|3]|3]|2|3[4[2|4]|3]|3|3] &

8014141412(3[2|3|3]|3]|3[|2[1[2[4|4]3]|2]2[4[4[2|3]|3|4]4[4[2[3]4]3

8L14141412[3[2|4]|3]|4]2]2({1[2|4|4A14]4[3|4[4|2]|3]4]4[4[4]4]|3]4]3] 99
82|14141412(3(3|2]|2]|3|3[2({2|2|2]|3]|4|3[2|2|4]|3]|3]|2|3[4|2|4]|4]|4|2] 87

8314[4[4]12[3|4[3[3|3]|2[2|4[3[3|3[4[3]|2[4[4]3[3[3]|4[3[1]4]3|3]|3] %

8414(3[3]3[2|3[2[2|3]3[3]|2|3[3|2[3[2]3[3[2]|3[3[3]|3]4[3]2]4]|3]|3] 8

85|4141412[4[4|3|3]|4]3[3[2[4|4]|3]|4[4]2(3|4|3]|4]4[3[4[1|4]4]4]3] 102
86|3|414(3[4[4|4|4]3]2]2[{4[4]4]3]|2[3]1[3[4|3]|4]3]4[4[3|4]|3][4]3] 100
871414141 1[4[4|3|3]|4]3[3[2[4|4]4]12]4]2[3|4|3]|3]|4[3[4[1|4]4]3]3] 98

Jumlah

3. Penyajian Data Dokumentasi

Upaya untuk menggali data tentang hasil belajar mata pelajaran

Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman dilakukan

dengan mengambil nilai UAS mata pelajaran Agidah Akhlak semester

ganjil tahun ajaran 2017-2018.

Tabel 4.6

Hasil Nilai UAS Mata Pelajaran Agidah Akhlak Semester Ganjil Tahun

Ajaran 2017-2018
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4 Oktavian Rizal R. VIIA 80
5 Ovie Karenina R. VIIA 88
6 Silvi Ayu Ariyanti VII A 86
7 Alifa Aulia W. VII B 90
8 Aryo Bagus A.E. VII B 82
9 Fitriani Dwi N. VII B 86
10 Ramdanu Alam S. VII B 84
11 Quarta Ayun M. VII B 86
12 Ananda Eka Putra VIIC 90
13 Anggie Hayu I. VIIC 84
14 Ardian Putra VIIC 80
15 Diyah Purnama D. VIIC 88
16 M. Raynal Abidin VIIC 84
17 Ananda Ajeng D. VII D 82
18 Annatasya Krisnu D. VII D 84
19 Chejjah Chilmi J. VIl D 90
20 Dion Dwi Ribowo VII D 86
21 Mukhammad Ilham B. VIl D 82
22 Amanda Nuril F. VIIE 80
23 Happy Natasya R. VII E 90
24 Igbal Maulana R. VII E 84
25 Mulyawan Fadly S. VII E 86
26 Munailil Waro S. VII E 90
27 Agung Prasetyo VIIF 84
28 Ghiska Rahma A. VIIF 86
29 Mohammad Zainal A. VIIF 80
30 Muhammad Igbal M. VIIF 82
31 Zahra Aquila A. VII F 86
32 Zalia Auliya R. VII F 86
33 Bella Wahyu W. VIIIA 84
34 Devinta Lusiana O. VIIIA 82
35 Irkham Aditya S. VI A 88
36 Shelvy Ratnadila VI A 90
37 Wafiq Hasyim M. VIIIA 84
38 Annisa Ami R. VIII B 82
39 Dofita Tyas A. VIII B 84
40 Dyas Saputra VIII B 88
41 Shella Afianta VIII B 84
42 Zahra Yulia R. VIII B 86

89



43 Aisyah Kurnia R. VIIIC 90
44 Azzahrah Difa A. VIl C 88
45 Kalista Dwi O. VIIIC 84
46 M. Tauhid R. VIIIC 90
47 Nabila Hervin A. VIl C 86
48 Dimas Saputra VIII D 88
49 Eka Farah Dewi VIII D 90
50 Mochamad Aldyan S. VIII D 82
51 Levina Kirana A. VIII D 84
52 Sofiatus Zahra R VI D 90
53 Igbal Burhannuddin VIII E 90
54 M. Fajar Arifin VIII E 82
55 Putri Sukma O. VIII E 86
56 Siti Aisyah N. VIIIE 84
57 Siti Mar atus S. VIIIE 82
58 M. Sugeng Lutfiantoro VIIIF 92
59 Nur Chobirul H. VIIIF 86
60 Rama Hazmi VIIIF 84
61 Siti Maftuhah VIII F 90
62 Tita Rizki P. VIIIF 88
63 Azuhro Fil Janah IXA 86
64 Dendy Aditya R. IXA 84
65 Evan Ismu R. IXA 82
66 Rindu Fitria N. IXA 90
67 Septiani Eka A. IXA 84
68 Ahsanu Nadia IXB 90
69 Dhio Permana P. IXB 82
70 Dini Firliani IXB 86
71 Putra Bintara S. IXB 84
72 Zahrotul Wardah IXB 90
73 Ahmad Teguh A IXC 84
74 Alfiyani IXC 82
75 Bima Bahtiar D. IXC 80
76 Nabila Dwi F. IXC 82
77 Yesicha Putri D. IXC 84
78 Adi Maskuri N. IXD 80
79 Fathul Ilham A. IXD 86
80 Niken Magdavi E. IXD 90
81 Putri Cita Larasati IXD 88

90
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82 Rasetyalina Fitri R. IXD 82

83 Aang Fitro Hidayat IXE 84

84 Achmad lzzuddin IXE 86

85 Azizah Nur M. IXE 84

86 Dwi Hendra Irawan IXE 92

87 Nurus Syamsi IXE 82
Jumlah 7434
rata-rata 85,448276

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis data-data yang diperoleh
dari hasil penelitian lapangan, yang berupa data-data empiris dari hasil jawaban
angket yang telah disebar. Nantinya data-data tersebut digunakan untuk
menjawab rumusan masalah yang ada di BAB I.

Dengan begitu, akan ada tiga pokok permasalahan yang akan dianalisis,
yaitu data analisis kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI),
analisis hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik semester
ganjil tahun ajaran 2017-2018, dan analisis hubungan antara kegiatan
monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata
pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar-Taman. Dengan
kerangka pembahasan sebagai berikut:

1. Analisis Data Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan

Ibadah (KPI) Peserta Didik

Dalam menganalisis data tentang kegiatan monitoring kecakapan
penerapan ibadah (KPI), peneliti menggunakan rumus prosentase sebagai
berikut:

P =f/N x 100%
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Keterangan:

P = Nilai prosentase

f = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)

Berdasarkan hasil angket di atas, maka akan di buat tabel deskripsi
untuk mengetahui prosentase Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan
Ibadah (KPI) Peserta Didik yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7

Data Prosentase Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI)

Apakah Anda hadir tepat waktu dalam mengikuti kegiatan monitoring KP1?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 0 0%
Kadang-kadang 87 13 15%

1. Sering 23 26%
Selalu 51 59%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab Tidak
Pernah, 15% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 26% peserta didik

menjawab Sering, dan 59% peserta didik menjawab selalu.

Apa yang Anda lakukan ketika kegiatan monitoring KPI berlangsung?

No soal | Alternatif jawaban N F %

Bermain dengan teman 6 7%
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Tidur 87 2 2%
2. Keluar kelas 2 2%
Menyimak penjelasan guru 77 89%
Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 7% peserta didik menjawab
Bermain dengan teman, 2% peserta didik menjawab Tidur, 2% peserta
didik menjawab Keluar kelas, dan 77% peserta didik menjawab

Menyimak penjelasan guru.

Ketika guru sedang menjelaskan materi KPI, apakah Anda fokus

mendengarkannya?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 0 0%
Kadang-kadang 87 20 23%

3. Sering 20 23%
Selalu 47 54%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab Tidak
pernah, 23% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 23% peserta didik

menjawab Sering, dan 54% peserta didik menjawab Selalu.

Saya senang ketika kegiatan monitoring KPI berakhir.
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No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 4 5%
Tidak setuju 87 33 38%

4. Setuju 40 46%
Sangat setuju 10 11%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 5% peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 38% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 46%

peserta didik menjawab Setuju, dan 11% peserta didik menjawab Sangat

setuju.

Saat materi KPI diberikan, apabila guru bertanya saya siap menjawab.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 87 56 64%

5. Setuju 11 13%
Sangat setuju 20 23%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 64% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 13%

peserta didik menjawab Setuju, dan 20% peserta didik menjawab Sangat

setuju
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Saya mengabaikan ketika ada teman yang bertanya tentang materi KPI.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 34 39%
Kadang-kadang 87 43 50%

6. Sering 10 11%
Selalu 0 0%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 39% peserta didik menjawab

Tidak pernah, 50% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 11% peserta

didik menjawab Sering, dan 0% peserta didik menjawab Selalu.

Kegiatan monitoring KPI sangat membosankan dan membuat saya jenuh.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 21 24%
Tidak setuju 87 46 53%

7. Setuju 17 20%
Sangat setuju 3 3%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 24% peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 53% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 20%

peserta didik menjawab Setuju, dan 3% peserta didik menjawab Sangat

setuju
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Saya merasa metode yang digunakan dalam kegiatan monitoring KPI

menyenangkan..

No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 87 12 14%

8. Setuju 57 65%
Sangat setuju 18 21%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 14% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 65%

peserta didik menjawab Setuju, dan 21% peserta didik menjawab Sangat

setuju.

Metode yang digunakan dalam kegiatan monitoring KPI dapat menambah

wawasan ke-islaman saya.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 87 2 2%

9. Setuju 34 39%
Sangat setuju 51 59%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 2% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 39%
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peserta didik menjawab Setuju, dan 59% peserta didik menjawab Sangat

setuju.

Saya terbiasa untuk menunda shalat.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 12 14%
Kadang-kadang 87 64 74%

10. Sering 10 11%
Selalu 1 1%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 14% peserta didik menjawab

Tidak pernah, 74% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 11% peserta

didik menjawab Sering, dan 1% peserta didik menjawab Selalu.

Saya mengerjakan shalat lima waktu setiap hari.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 1 1%
Kadang-kadang 87 54 62%

11. Sering 20 23%
Selalu 12 14%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 1% peserta didik menjawab Tidak

pernah, 62% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 23% peserta didik

menjawab Sering, dan 14% peserta didik menjawab Selalu.
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Saya terbiasa shalat munfarid (sendiri) dari pada berjamaah.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 7 8%
Kadang-kadang 87 33 38%

12. Sering 35 40%
Selalu 12 14%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 8% peserta didik menjawab Tidak
pernah, 38% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 40% peserta didik

menjawab Sering, dan 14% peserta didik menjawab Selalu.

Berapa kali Anda menunaikan shalat berjamaah di masjid?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Seminggu satu kali 21 24%
Seminggu dua kali 87 16 18%

13. Seminggu tiga kali 27 31%
Seminggu lebih dari empat kali 23 27%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 24% peserta didik menjawab Satu
minggu sekali, 18% peserta didik menjawab Satu minggu dua kali, 31%
peserta didik menjawab Seminggu tiga kali, dan 27% peserta didik

menjawab Seminggu lebih dari empat kali.
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Apakah Anda membaca doa qunut saat shalat shubuh?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 17 20%
Kadang-kadang 87 20 23%

14. Sering 15 17%
Selalu 35 40%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 20% peserta didik menjawab
Tidak pernah, 23% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 17% peserta

didik menjawab Sering, dan 40% peserta didik menjawab Selalu.

Saya mendahulukan kaki kanan ketika masuk masjid.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 0 0%
Kadang-kadang 87 15 17%

15. Sering 22 25%
Selalu 50 58%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab Tidak
pernah, 17% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 25% peserta didik

menjawab Sering, dan 58% peserta didik menjawab Selalu.
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Pada saat Anda keluar masjid, kaki manakah yang Anda dahulukan?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Mengabaikan hal tersebut 2 2%
Dua-duanya 87 5 6%

16. Kanan 6 7%
Kiri 74 85%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2%

peserta didik menjawab

Mengabaikan hal tersebut, 6% peserta didik menjawab Dua-duanya, 7%

peserta didik menjawab Kanan, dan 85% peserta didik menjawab Kiri.

Apakah Anda rajin membaca wirid dan doa setelah selesai shalat?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah p 2%
Kadang-kadang 87 44 51%

17. Sering 22 25%
Selalu 19 22%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% peserta didik menjawab Tidak

pernah, 51% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 25% peserta didik

menjawab Sering, dan 22% peserta didik menjawab Selalu.

Pada saat shalat berjamaah, saya memilih menjadi makmum dari pada
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menjadi imam.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 87 13 15%

18. Setuju 61 70%
Sangat setuju 12 14%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 1%

peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 15% peserta didik menjawab Tidak setuju, 70%

peserta didik menjawab Setuju, dan 14% peserta didik menjawab Sangat

setuju.

Apa yang Anda lakukan apabila Anda ditunjuk sebagai imam shalat?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Pergi 0 0%
Menunjuk teman yang lain 87 10 11%

19. Memilih menjadi makmum 46 53%
Bersemangat menjadi imam 31 36%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab Pergi,

11% peserta didik menjawab Menunjuk teman yang lain, 53% peserta

didik menjawab Memilih menjadi makmum, dan 36% peserta didik

menjawab Bersemangat menjadi imam.
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Apa yang Anda lakukan ketika tidak ada air untuk berwudhu?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tayamum 73 84%
Shalat tanpa wudhu 87 3 3%

20. Menunda shalat sampai menemukan air 7 8%
Tidak shalat karena tidak ada air 4 5%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 78% peserta didik menjawab

Tayamum, 3% peserta didik menjawab Shalat tanpa wudhu, 8% peserta

didik menjawab Menunda shalat sampai menemukan air, dan 4% peserta

didik menjawab Tidak shalat karena tidak ada air.

Saya malas menunaikan shalat jika tidak ada air untuk berwudhu.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 17 20%
Tidak setuju 87 54 62%

21. Setuju 16 18%
Sangat setuju 0 0%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 17% peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 54% peserta didik menjawab Tidak setuju, 18%

peserta didik menjawab Setuju, dan 0% peserta didik menjawab Sangat

setuju.
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Saya memilih untuk menunda setor hafalan di akhir kegiatan monitoring

KPI.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 37 43%
Kadang-kadang 87 43 49%

22. Sering 6 7%
Selalu 1 1%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 43% peserta didik menjawab

Tidak pernah, 49% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 7% peserta

didik menjawab Sering, dan 1% peserta didik menjawab Selalu.

Apakah kamu bersemangat untuk menyetorkan hafalan materi KPI yang

telah diberikan?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 1 1%
Kadang-kadang 87 18 21%

23. Sering 38 44%
Selalu 30 34%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 1% peserta didik menjawab Tidak

pernah, 21% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 44% peserta didik

menjawab Sering, dan 34% peserta didik menjawab Selalu.
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Jam berapa Anda bangun untuk menunaikan shalat shubuh?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Jam 7 pagi 1 1%
Jam 6 pagi 87 4 5%

24. Jam 5 pagi 52 60%
Jam 4 pagi 30 34%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 1% peserta didik menjawab Jam 7

pagi, 5% peserta didik menjawab Jam 6 pagi, 60% peserta didik

menjawab Jam 5 pagi, dan 34% peserta didik menjawab Jam 4 pagi.

Saya yakin bahwa Allah selalu mengawasi saya di manapun saya berada.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 87 0 0%

25. Setuju 18 21%
Sangat setuju 69 79%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 0% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 21%

peserta didik menjawab Setuju, dan 79% peserta didik menjawab Sangat

setuju.
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Pada saat saya melakukan tindakan tidak terpuji, saya tidak mencemaskan

apapun.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 40 46%
Kadang-kadang 87 27 31%

26. Sering 8 9%
Selalu 12 14%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 46% peserta didik menjawab

Tidak pernah, 31% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 9% peserta

didik menjawab Sering, dan 14% peserta didik menjawab Selalu.

Bagaimana sikap Anda apabila ada teman yang mengajak melakukan

tindakan tidak terpuji?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Menerima ajakannya 1 1%
Menanyakan alasannya 87 11 13%

27. Diam saja 8 9%
Menolak ajakannya 67 7%

Jumlah 87 100%

Menerima ajakannya,

Dari tabel di atas diketahui bahwa 1% peserta didik menjawab

13%

peserta didik menjawab Menanyakan
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alasannya, 9% peserta didik menjawab diam saja, dan 77% peserta didik

menjawab Menolak ajakannya.

Apa yang Anda lakukan ketika mendapat rezeki dari Allah SWT?

No soal | Alternatif jawaban N F %
Menikmati sendiri 0 0%
Meminta lebih banyak 87 0 0%

28. Lupa diri 8 9%
Bersyukur 79 91%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Menikmati sendiri, 0% peserta didik menjawab Meminta lebih banyak,

9% peserta didik menjawab Lupa diri, dan 91% peserta didik menjawab

Bersyukur.

Apapun yang terjadi saya tetap bersyukur.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Sangat tidak setuju 0 0%
Tidak setuju 87 0 0%

29. Setuju 32 37%
Sangat setuju 55 63%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Sangat tidak setuju, 0% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 37%
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peserta didik menjawab Setuju, dan 63% peserta didik menjawab Sangat

setuju.

Saat dalam kondisi marah, saya berkata kotor.

No soal | Alternatif jawaban N F %
Tidak pernah 10 12%
Kadang-kadang 87 60 69%

30. Sering 16 18%
Selalu 1 1%

Jumlah 87 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 12% peserta didik menjawab

Tidak pernah, 69% peserta didik menjawab Kadang-kadang, 18% peserta

didik menjawab Sering, dan 1% peserta didik menjawab Selalu.

Untuk mengetahui hasil tentang hubungan kegiatan monitoring

kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran

Agidah Akhlak peserta didik, maka peneliti akan menganalisis data dari

hasil angket di atas. Peneliti akan mengambil nilai dari jawaban skor

tertinggi, karena jawaban alternatif nilai tertinggi di nilai paling

mendukung dalam penelitian ini. Berikut peneliti merekap hasil angket

kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) di SMP YPM 4

Bohar Taman.



Tabel 4.8

Data Rekapitulasi Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan

Ibadah (KPI)
Pernyataan/Soal Prosentase
Nomor soal 1 59%
Nomor soal 2 89%
Nomor soal 3 54%
Nomor soal 4 46%
Nomor soal 5 64%
Nomor soal 6 50%
Nomor soal 7 53%
Nomor soal 8 65%
Nomor soal 9 59%
Nomor soal 10 74%
Nomor soal 11 62%
Nomor soal 12 40%
Nomor soal 13 31%
Nomor soal 14 40%
Nomor soal 15 58%
Nomor soal 16 85%
Nomor soal 17 51%
Nomor soal 18 70%

108
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Nomor soal 19 53%
Nomor soal 20 84%
Nomor soal 21 62%
Nomor soal 22 49%
Nomor soal 23 44%
Nomor soal 24 60%
Nomor soal 25 79%
Nomor soal 26 46%
Nomor soal 27 7%
Nomor soal 28 91%
Nomor soal 29 63%
Nomor soal 30 69%
Jumlah 1827%

Dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian dimasukkan

dalam rumus maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

M=2Xx
N
M = mean yang dicari

¥x = jumlah dari skor-skor yang ada

N = number of cases ( banyaknya skor itu sendiri)

Kriteria hasil perhitungan dengan prosentae adalah
65% - 100% tergolong baik

35% - 64% tergolong cukup baik
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20% - 34% tergolong kurang baik
Kurang dari 20% tergolong tidak baik

Maka hasil perhitungan rumus di atas adalah:

M=2Xx
N
M = 1827
30
M =60,9%

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase,
dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.9

Nilai-nilai Prosentase

PROSENTASE KATEGORI
65% - 100% Baik
35% - 64% Cukup
20% - 34% Kurang
Kurang dari 20% Tidak baik

Sehingga dapat disimpulkan dari hasil perhitungan yang didapat
ialah kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) di SMP

YPM 4 Bohar Taman dikategorikan “cukup baik”.
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2. Analisis Hasil Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak Peserta
Didik di SMP YPM 4 Bohar Taman Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2017-2018
Dalam menganalisis data tentang kegiatan monitoring kecakapan

penerapan ibadah (KPI), peneliti menggunakan rumus prosentase sebagai

berikut:
P =1f/N x 100%
Keterangan:
P = Nilai prosentase
f = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)
Berikut juga dijabarkan prosentase dari hasil belajar mata pelajaran

Agidah Akhlak peserta didik semester ganjil tahun Ajaran 2017-2018,

yaitu:
Tabel 4.10
Data Prosentase Hasil belajar
Interval Hasil Nilai
BS B C K

(100-91) (90-81) (80-71) (70 ke bawah)
F P F P F P F P
2 2% 79 91% 6 7% 0 0%
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Keterangan:

Dari hasil prosentase nilai UAS mata pelajaran Agidah Akhlak, dapat
disimpulkan bahwa nilai dengan frekuensi terbanyak adalah nilai pada
rentang 90-81 yakni dengan jumlah frekuensi 79 dan persentasenya 91%.

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, sebagai

berikut:
Tabel 4.11
Nilai-nilai Prosentase
PROSENTASE KATEGORI

65% - 100% Baik
35% - 64% Cukup
20% - 34% Kurang
Kurang dari 20% Tidak baik

Sehingga dapat disimpulkan dari hasil perhitungan yang didapat ialah
hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik semester ganjil
tahun ajaran 2017-2018 di SMP YPM 4 Bohar Taman dikategorikan

“baik”.

3. Analisis hubungan antara kegiatan monitoring kecakapan
penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran
Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.
Selanjutnya, untuk menganalisis ada atau tidaknya hubungan antara

kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan hasil
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belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4
Bohar-Taman, maka dicari dengan menggunakan rumus Product Moment
dengan prosedur sebagai berikut:
1) Menyiapkan tabel kerja
2) Menjumlahkan data angket subjek penelitian
3) Menunjukkan skor variabel X
4) Menunjukkan skor variabel Y
5) Mengkuadratkan skor variabel X lalu dijumlahkan
6) Mengkuadratkan skor variabel Y lalu dijumlahkan
7)Mengalikan skor variabel X dengan skor variabel Y lalu
dijumlahkan
8) Memasukkan data dengan rumus rxy Product Moment
9) Memberikan kesimpulan
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diulas bagaimana langkah-
langkah dalam menganalisis data korelasi tersebut:
Tabel 4.12
Perhitungan Hubungan antara Kegiatan Monitoring Kecakapan Penerapan
Ibadah (KPI) dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak Peserta

Didik di SMP YPM 4 Bohar Taman

No Res Var X VarY X2 Y?2 XY
1 100 90 10000 8100 9000
2 85 82 7225 6724 6970
3 92 84 8464 7056 7728
4 84 80 7056 6400 6720
5 93 88 8649 7744 8184
6 96 86 9216 7396 8256
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7 90 90 8100 8100 8100
8 98 82 9604 6724 8036
9 94 86 8836 7396 8084
10 106 84 11236 7056 8904
11 94 86 8836 7396 8084
12 96 90 9216 8100 8640
13 83 84 6889 7056 6972
14 85 80 7225 6400 6800
15 97 88 9409 7744 8536
16 101 84 10201 7056 8484
17 93 82 8649 6724 7626
18 101 84 10201 7056 8484
19 96 90 9216 8100 8640
20 95 86 9025 7396 8170
21 100 82 10000 6724 8200
22 90 80 8100 6400 7200
23 103 90 10609 8100 9270
24 89 84 7921 7056 7476
25 95 86 9025 7396 8170
26 86 90 7396 8100 7740
27 93 84 8649 7056 7812
28 106 86 11236 7396 9116
29 87 80 7569 6400 6960
30 87 82 7569 6724 7134
31 87 86 7569 7396 7482
32 96 86 9216 7396 8256
33 97 84 9409 7056 8148
34 91 82 8281 6724 7462
35 87 88 7569 7744 7656
36 106 90 11236 8100 9540
37 85 84 7225 7056 7140
38 85 82 7225 6724 6970
39 99 84 9801 7056 8316
40 110 88 12100 7744 9680
41 93 84 8649 7056 7812
42 96 86 9216 7396 8256
43 102 90 10404 8100 9180
44 83 88 6889 7744 7304
45 99 84 9801 7056 8316
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46 98 90 9604 8100 8820
47 84 86 7056 7396 7224
48 93 88 8649 7744 8184
49 96 90 9216 8100 8640
50 97 82 9409 6724 7954
51 98 84 9604 7056 8232
52 99 90 9801 8100 8910
53 100 90 10000 8100 9000
54 80 82 6400 6724 6560
55 101 86 10201 7396 8686
56 84 84 7056 7056 7056
57 90 82 8100 6724 7380
58 108 92 11664 8464 9936
59 107 86 11449 7396 9202
60 101 84 10201 7056 8484
61 99 90 9801 8100 8910
62 100 88 10000 7744 8800
63 97 86 9409 7396 8342
64 100 84 10000 7056 8400
65 102 82 10404 6724 8364
66 98 90 9604 8100 8820
67 85 84 7225 7056 7140
68 109 90 11881 8100 9810
69 105 82 11025 6724 8610
70 99 86 9801 7396 8514
71 89 84 7921 7056 7476
72 102 90 10404 8100 9180
73 99 84 9801 7056 8316
74 88 82 7744 6724 7216
75 92 80 8464 6400 7360
76 83 82 6889 6724 6806
77 84 84 7056 7056 7056
78 85 80 7225 6400 6800
79 85 86 7225 7396 7310
80 91 90 8281 8100 8190
81 99 88 9801 7744 8712
82 87 82 7569 6724 7134
83 94 84 8836 7056 7896
84 85 86 7225 7396 7310




85 102 84 10404 7056 8568

86 100 92 10000 8464 9200

87 98 82 9604 6724 8036
Jumlah 8224 7434 781926 636132 703558

Setelah diketahui nilai dari masing-masing variabel X dan variabel Y
yang ditujukkan dengan tabel kerja, maka peneliti menggunakan analisis
product moment dengan menggunakan SPSS for Windows dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.13

Correlations

HasilBelajarMataPe
KegiatanMon |lajaranAgidahAkhla
itoringKPI Kk
KegiatanMonitoringK Pearson. 1 210”
Correlation
Sig. (2-tailed) .000]
N 87 87
HasilBelajarMataPelaj Pearson 410™ 1
aranAgidahAkhlak  Correlation '
Sig. (2-tailed) .000
N 87 87

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Interpretasi hasil output SPSS:

Pada tabel Correlations, diperoleh harga koefisien korelasi sebesar
0,410, dengan signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan data tersebut di atas
maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf

signifikansi (p-value) dengan galatnya.
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- Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
- Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak'*®

Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah 0,410 dengan
signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara kegiatan

monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata

pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.
Pengujian:

- JiKa Thizung > Traner, Maka Ho ditolak
- JiKa yipung < Traner, Maka Ho diterima

Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%), maka dapat diperoleh harga

Traper, SEDESAr 0,213. Ternyata harga mhirung lebih besar dari riase: (0,410

> 0,213), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan
yang signifikan antara kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah
(KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di
SMP YPM 4 Bohar Taman. Data dan harga koefisien yang diperoleh
dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada populasi di mana
sampel diambil atau data tersebut mencerminkan keadaan populasi.
Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami
bahwa korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi kegiatan

monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) maka akan dibarengi

3 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), h. 102.
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dengan semakin tinggi pula hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak
peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.

Kemudian untuk memberikan interpretasi secara sederhana terhadap
angka bebas indeks korelasi (r) product moment, peneliti akan

mengonsultasikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14

Interpretasi angka bebas indeks korelasi (r) product moment

Besar nilai .., Interpretasi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Kemudian dengan memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar
0,410, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kegiatan monitoring
kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran
Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman tergolong

“cukup”.

4. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

satau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari
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landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.
Adapun hipotesis yang penulis gunakan adalah:

a. Hipotesis Alternatif (Ha)

Yaitu hipotesis alternatif yang menyatakan ada hubungan antara
kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan ibadah (KPI) dengan hasil
belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4
Bohar Taman.

b. Hipotesis Nihil (Ho)

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara kegiatan
monitoring Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata
pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.

Setelah diketahui hasil (melalui perhitungan) statistik dengan rumus
korelasi product moment, maka hubungan antara kegiatan monitoring
Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran

Aqgidah Akhlak di SMP YPM 4 Bohar Taman diketahui ., = 0,410.
Kemudian untuk melihat harga ..., yang didasarkan pada taraf
signifikansi 0,01 (1%), maka diperoleh harga r.;.; sebesar 0,213.

Maka hasil yang didapat ialah harga r;;ung > Traser (0,410 > 0,213).

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada
hubungan antara kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI)
dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP

YPM 4 Bohar Taman.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian dan perhitungan serta analisis data dari hasil
penelitian tentang hubungan antara kegiatan monitoring kecakapan penerapan
ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik
di SMP YPM 4 Bohar Taman, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI)
Pelaksanan kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah
(KPI) di SMP YPM 4 Bohar Taman berdasarkan hasil analisis data
yang diperolen menunjukkan bahwa nilai rata-rata kegiatan
monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) sebesar 60,9 dari
sampel yang berjumlah 87. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) di SMP YPM 4 Bohar
Taman dikategorikan “cukup baik”.
2. Hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik semester
ganjil tahun ajaran 2017/2018
Dari hasil prosentase nilai UAS mata pelajaran Agidah Akhlak ,
dapat disimpulkan bahwa nilai dengan frekuensi terbanyak adalah
nilai pada rentang 90-81 yakni dengan jumlah frekuensi 79 dan
persentasenya 91%, sehingga dapat disimpulkan dari hasil

perhitungan yang didapat bahwa hasil belajar mata pelajaran Agidah
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Akhlak peserta didik semester ganjil tahun ajaran 2017-2018 di SMP
YPM 4 Bohar Taman dikategorikan “baik”.
Hubungan antara kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah
(KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran agidah akhlak peserta didik
Hasil dari pengolahan data penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kegiatan monitoring kecakapan penerapan ibadah
(KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak peserta
didik di SMP YPM 4 Bohar Taman. Hal tersebut terlihat dari hasil
perhitungan “r”” Product Moment diperoleh nilai dengan angka 0,410,
nilai tersebut menunjukkan lebih besar dari pada harga kritik Product

Moment pada taraf signifikan 1%. Untuk melihat harga v, Yang

didasarkan pada taraf signifikansi 0,01 (1%), maka diperoleh harga

T ane SEDESAr 0,213.

Berdasarkan analisis uji statistik korelasi product moment,

maka hasil yang diperoleh adalah harga r:rung > Teaper (0,410 >

0,213). Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa hipotesis alternatif
(Ha) yang mengatakan bahwa “ada hubungan antara kegiatan
monitoring kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar
mata pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar
Taman” diterima, dan menolak hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi
“tidak ada hubungan antara kegiatan monitoring kecakapan
penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah

Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman”. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa ada hubungan antara kegiatan monitoring
kecakapan penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata
pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman.

Nilai 7, yang diperoleh adalah sebesar 0,410 maka
selanjutnya dikonsultasikan pada tabel interpretasi. Nilai r,,, = 0,410
berada dikisaran 0,400 sampai dengan 0,599. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara kegiatan monitoring kecakapan
penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah

Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman tergolong

“cukup”.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMP YPM 4 Bohar
Taman dengan judul hubungan antara kegiatan monitoring Kecakapan
Penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak
peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman, penulis mendapatkan hasil yang
memuaskan yaitu adanya hubungan antara kegiatan monitoring Kecakapan
Penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata pelajaran Agidah Akhlak
peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman. Maka dari itu penulis memberikan
saran dan masukan dengan tujuan agar proses pembelajaran integratif agama

dan sains bisa berjalan dengan baik.
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1. Bagi para pendidik
Hendaknya selalu memperhatikan perkembangan peserta didik,
sehingga dalam pelaksanaan kegiatan tersebut para pendidik dapat
meningkatkan prestasi peserta didik. Selain itu, berinovasi dalam hal
metode yang digunakan dalam kegiatan tersebut juga perlu dilakukan
dengan tujuan agar peserta didik tidak merasa bosan dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Bagi peserta didik
Hendaknya selalu memperhatikan setiap arahan dari para pendidik,
agar proses kegiatannya dapat berjalan efektif dan maksimal serta
tercapainya tujuan yang baik dan memuaskan.

3. Bagi pihak sekolah
Hendaknya memperhatikan sarana dan pra sarana yang dibutuhkan
para pendidik dan peserta didik agar dapat lebih memaksimalkan
setiap proses kegiatan yang berlangsung. Selain itu juga diperlukan
tambahan durasi jam pelajaran untuk kegiatan monitoring kecakapan
penerapan ibadah (KPI). Ini dikarenakan guru kesulitan untuk bisa
mengevaluasi peserta didik satu-persatu karena kegiatan ini bersifat
hafalan dan praktek.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Setelah diketahui adanya hubungan antara kegiatan monitoring
Kecakapan Penerapan ibadah (KPI) dengan hasil belajar mata

pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman,
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untuk menyempurnakan penelitian ini maka peneliti berikutnya bisa
melakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh kegiatan monitoring
Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) terhadap hasil belajar mata
pelajaran Agidah Akhlak peserta didik di SMP YPM 4 Bohar Taman
dengan variabel bebasnya kegiatan monitoring Kecakapan Penerapan
ibadah (KPI) dan variabel terikatnya hasil belajar mata pelajaran

Agidah Akhlak.
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